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ABSTRAK

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan matematika yang harus
dikuasai oleh peserta didik. Pada NCTM terdapat lima kemampuan dasar
matematika, dimana salah satunya merupakan pemecahan masalah. Penelitian
relevan menyimpulkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam
pembelajaran program linier masih rendah, untuk itu diperlukan metode
pembelajaran yang sesuai. Metode pembelajaran yang ditawarkan dalam
penelitian ini adalah Blended Learning. Data akan dikumpulkan melalui angket,
tes dan wawancara. Hasil pengolahan data akan dikelompokkan kedalam 3
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil dari penelitian ini adalah
kemampuan pemecahan masalah muncul pada sebagian besar peserta didik.
Indikator yang paling banyak muncul adalah indikator memahami masalah dan
menjalan strategi. Untuk indikator yang jarang muncul adalah indikator
merencanakan strategi pemecahan masalah. Sedangkan pada indikator memeriksa
kembali subjek hanya menuliskan kesimpulan tanpa melaksanakan kegiatan
memeriksa kembali.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Blended Learning, Program
Linear Dua Variabel.

ABSTRACT

Problem-solving is one of the mathematical abilities that must be mastered by
students. In NCTM there are five basic mathematical abilities, one of which is
problem-solving. Relevant research concludes that the problem-solving ability of
students in linear programming learning is still low, therefore an appropriate
learning method is needed. The learning method offered in this research is
Blended Learning. Data will be collected through questionnaires, tests, and
interviews. The results of data processing will be grouped into 3 categories,
namely low, medium, and high. The result of this research is that problem-solving
ability appears in most of the students. The indicators that appear the most are
indicators of understanding the problem and implementing strategies. For
indicators that rarely appear are indicators of planning problem-solving
strategies. While on the indicators of re-examining the subject only writes
conclusions without carrying out re-examination activities.

Keywords: Problem Solving Skills, Blended Learning, Two-variable Linear
programming.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Program linear merupakan salah satu materi pembelajaran dalam
matematika. Program linear mulai dipelajari pada jenjang pendidikan sekolah
menengah pertama (SMP) dan sederajat, tetapi baru menggunakan satu variabel.
Kemudian berlanjut pada jenjang sekolah menegah atas (SMA) sederajat dengan
dua variabel dan dengan contoh-contoh pemanfaatannya dalam masalah di
kehidupan nyata. Program linear merupakan salah satu model matematika yang
digunakan untuk mengetahui nilai maksimal atau minimal dari suatu fungsi
tujuan. Dalam implementasinya, program linear digunakan dalam bidang
perekonomian, industri, bahkan sampai ke perencanaan pertahanan militer, dan
lain-lain (Yusgiantoro, 2014).

Dalam pembelajarannya, peserta didik memiliki beberapa kesulitan dalam
pembelajaran program linear. Menurut Trizulfianto dkk (2017) setidaknya ada 3
kategori kesulitan yang dialami oleh peserta didik, antara lain: (1) Kesulitan
dalam pengoperasian; (2) kesulitan dalam memahami masalah; (3) kesulitan
dalam memecahkan masalah. Kemudian menurut Devi dan Ferry (2018) saat
peserta didik dihadapkan dengan soal program linear dalam kehidupan sehari-hari
banyak peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakannya, hal ini karena peserta
didik masih kesulitan untuk mengidentifikasi apa saja yang diketahui dan
bagaimana cara membuat langkah-langkah penyelesaiannya. Untuk itu, diperlukan
solusi atas permasalahan yang di hadapi peserta didik dalam mempelajari materi
program linear.

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan matematika yang
harus dikuasai oleh peserta didik. Menurut Polya (1973:3) pemecahan masalah

merupakan usaha dalam mencari jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencari



Universitas Sriwijaya

suatu tujuan yang ingin dicapai. Menurut National Council of Teacher of
Mathematic (NCTM, 2000) terdapat lima kemampuan dasar matematika
antaralain: (1) Pemecahan Masalah (Problem Solving); (2) Komunikasi
(Communication); (3) Penalaran dan Bukti (Reasioning and Proof); (4)
Reprersentasi (Representation); dan (5) Koneksi (Connection), dimana salah
satunya merupakan pemecahan masalah. Menurut Mufidah dkk (2018) terdapat 4
langkah-langkah dalam pemecahan masalah menurut Polya, yakni: (1) Memahami
masalah; (2) Membuat perencanaan; (3) melaksanakan perencanaan; dan (4)
mengecek kembali. Dalam permasalahan peserta didik mempelajari materi
program linear diatas, masalah yang dihadapi peserta didik merupakan masalah
dalam memehami masalah, memebuat perencanaan, dan memecahkan masalah.
Untuk itu kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi program
linear sangat penting untuk dilatih.

Seiring dengan berkembangnya zaman, teknologi makin berdampak dalam
kehidupan manusia, salah satinya dalam bidang pendidikan. Salah satu dampak
teknologi dibidang pendidkan adalah terciptanya metode pembelajaran yang
memadukan kelas tatap muka dengan proses e-learning, metode ini disebut
blended learning. Menurut Chaeruman (2013) blended learning merupakan
metode yang mengkombinasikan pembelajaran sinkronous dan asinkronous.
Blended learning merupakan salah satu cara mempermudah pembelajaran, hal ini
sejalan dengan pendapat Alyan dan Djuniadi (2016) dengan blended learning,
peserta didik dapat mengakses pembelajaran kapan pun dan dipelajari secara
offline, selain itu peserta didik juga dapak mengakses media online sebagai materi
belajar pendukung.

Dalam penerapannya blended learning memiliki manfaat yang sangat besar
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Menurut
Resmaleni (2015) selain mempermudah proses pembelajaran, blended learning
juga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, berdasarkan
penelitiannya pada siklus 1 kemampuan pemecahan masalah sebesar 64%,
kemudian pada siklus 2 meningkat sebesar 74,7% dan pada siklus ke 3 mengkat
menjadi 82%. Selain itu, berdasarkan penelitian Fifit dkk (2019) dengan
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membandingkan kelas control dan eksperimen, peserta didik yang menggunakan
metode pembelajaran blended learning mengalami peningkatan kemampuan
pemecahan masalah.

Pada penelitian-penelitian terdahulu terdapat banyak penelitian terkait
Blended learning. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Dewa dkk (2019),
dimana menghasilkan blended learning memiliki pengaruh positif terhadap
pemahaman konsep dan kelancaran procedur matematis peserta didik. Selain itu
terdapa banyak penelitian yang telah menghasilkan media pembelajaran berbasis
blended learning seperti penelitian yang dilakukan oleh Mustakim dkk (2019)
yang telah menghasilkan media pembelajaran berbasis schoology. Tetapi peneliti
belum menemukan penelitian terkait kemampuan pemecahan masalah melalui
implementasi blended learning pada materi program linear dua variabel pada
siswa SMA kelas XI. Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti
“Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Melalui Implementasi Blended

Learning pada Materi Program Linear Dua Variabel di Kelas XI”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini, yaitu “Bagaimana kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dalam menyelesaikan soal program linear menggunakan metode Blended

learning?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk “untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah peserta didik melalui implementasi blended learning pada

materi program linear dua variabel di kelas XI”

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peserta didik
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Melalui penelitian ini pesertadidik diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
2. Bagiguru

Melalui penelitian ini guru diharapkan dapat terbantu dalam usaha
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dan

memaksimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
3. Bagi peneliti lain

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi atau sebagai rujukan

dalam melakukan penelitian selanjutnya yang relevan.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemecahan Masalah

2.1.1 Definisi Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan matematika.
Menurut Polya (1973:3) pemecahan masalah merupakan usaha dalam mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Pemecahan masalah merupakan suatu potensi yang dilakukan oleh siswa dalam
pembelajaran matematiska, baik diberikan dalam bentuk soal rutin, soal non ritin
maupun soal cerita (Andayani, 2019). Selain itu menurut Solso dan Maclin
(2008), pemecahan masalah merupakan pemikiran yang terarah secarah langsung
guna menemukan suatu solusi dari permasalahan yang spesifik. Menurut Samani
dkk (2015) pemecahan masalah atau Problem Solving merupakan open ended task
yang kita gunakan secara kreatif untuk menemukan cara menyelesaikan masalah
yang paling tepat.

Dalam matematika terdiri dari keterampilan dan proses, keterampilan
matematika merupakan kemampuan melakukan perhitungan aritmatika dan
algoritma secara baik sedangkan proses matematika adalah cara menggunakan
keterampilan itu, sehingga pemecahan masalah merupakan proses bermatematika
(Nissa, 2015). Sehingga dapat disimpulkan pemecahan masalah merupakan proses
dalam mencari langkah-langkah guna menyelesaikan suatu permasalahan
kontekstual.

2.1.2 Langkah-langkah Pemecahan Masalah Menurut Polya

Menurut Mita dkk (2019) siswa mampu memecahkan masalah dalam
persoalan matematika jika siswa dapat memahami masalah, memilih strategi
yang tepat, kemudian menerapkannya dalam menyelesaikan permasalahan.
Menurut Pramita dkk (2014) ada empat langkah-langkah dalam menyelesaikan

soal pemecahan masalah menurut Polya, antara lain:
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Memahami masalah

Pada tahap ini siswa mencari apa saja yang diketahui dari soal dan
permasalahan apa yang ditanyakan. Agar dapat mengetahui permasalahan
dengan mudah, dalam pembelajaran biasanya siswa di ajukan beberapa
pertanyaan seperti apakah yang diketahui, apa yang ditanyakan, informasi
yang diperlukan, dan bagai mana cara menyelesaikannya
Merencanakan penyelesaian masalah

Pada tahap ini siswa di arahkan untuk mengidentifikasi trategi yang harus
digunakan dalam menyelesaikan masalah. Dalam menyelesaikan masalah,
terdapat sepuluh strategi yang dapat digunakan antara lain: (a)
Menyelesaikan masalah secara mundur atau dari belakang; (b) Menemukan
pola; (c) Melihat dari sudut pandang lain; (d) Menggunakan analogia tau
pengandaian sederhana; (e) Mempertimbangkan kondisi ekstrim; (f)
Membuat Gambar; (g) Melakukan uji coba; (h) Mempertimbangkan segala
kemungkinan; (i) Mengorganisir data; dan (j) Menggunakan alasan logis.
Melaksanakan rencana

Pada tahap ini siswa menyelesaikan permasalahan menggunakan strategi
yang telah dipilih.
Memeriksa Kembali

Tahap ini dilakukan untuk mengecek kembali jawaban yang telah
ditemukan dalam tahap melaksanakan rencana. Ada empat pedoman dalam
mengecek kembali yakni mencocokkan hasil dengan pertanyaan,
mengidentifikasi adakah cara lain, mengiterprestasikan jawaban, dan

mengidentifikasi adakah jawaban lain.

2.1.3 Sterategi Pemecahan Masalah

Dalam menyelesaikan masalah terdapat beberapa cara yang bisa

digunakan, menurut Syahlan (2017) terdapat sepuluh strategi dalam pemecahan

masalah antera lain:

1.

Menyelesaikan Masalah Secara Mundur/ dari Belakang
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Dalam menyelesaikan permasalahan rutin, biasanya akan dimulai dari
konsep awal, tetapi pada penyelesaian masalah kita perlu mempertimbangkan
pengerjaan soal dengan cara mundur. Siswa bergerak dengan cara mundur
untuk menyelesaikan permasalahan untuk dapat mendapatkan jawaban dari
masalah yang dituju.

Menemukan Pola

Pola pada matematika merupakan konsep yang teratur dan tetap. Sehingga
masalah matematika akan mengandung pola-pola yang dapat dikembangkan
menjadi konsep matematika yang utuh.

Mengubah Cara Pandang Terhadap Masalah

Dalam menyelesaikan permasalahan, soal biasanya mengandung jebakan,
untuk itu melihat permasalahan dari sudut pandang lain sangat diperlukan
agar tidak terjebak dalam mengerjakan soal pemecahan masalah.
Menggunakan Analogis/pengandaian sederhana

Soal matematika biasanya mengandung konsep yang teratur dan memiliki
pola tetap, untuk itu dapat digunakan pengandaian sederhana untuk
menggunakan konsep umum dari konsep khusus atau sebaliknya.
Menggunakan/Mempertimbangkan Kondisi yang Ekstrim

Pada kondisi tertentu, soal pemecahan masalah biasanya akan lebih mudah
dikerjakan jika memposisikan permasalahan pada kondisi ekstrimnya.
Dengan cara mengkondisikan soal pada titik nol (keadaan awal) atau pada
titik maksimalnya pengerjaan soal pemecahan masalah akan dapat
diselesaikan.

Membuat Gambaran

Dengan bantuan gambar, grafik, atau table langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah biasanya akan terlihat lebih jelas
sehingga informasi yang terdapat pada soal dapat digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Melakukan Ujicoba (Trial and Error)
Melakukan strategi ujicoba dapat digunakan untuk mengerjakan soal

pemecahan masalah yang memerlukan waktu lama jika dikerjakan
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menggunakan langkah-langkah matelatika. Dengan mengujicoba beberapa
jawaban yang dirasa sesuai dapat menyelesaikan permasalahan yang rumit
jika dikerjakan dengan cara biasa.
8. Mempertimbangkan Segala Kemungkinan
Ketika terdapat beberapa kemungkinan lain yang dapat dijadikan jawaban
dalam penyelesaian maslah, maka kita harus melakukan pemeriksaan
terhadap kemungkinan yang ditemukan. Kita perlu mempertimbangkan
segala kemungkina untuk mengetahui solusi yang tepat dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.
9. Mengkoordinisir Data
Salah satu cara yang dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalaha
yang diberikan yakni dengan mengkoordinir data yang terdapat pada soal.
Dengan mengola dan menyatakan masalah kita dapat menyatakan suatu
kesimpulan yang pasti.
10. Menggunakan Alasan Logis
Dalam kondisi tertenti, suatu masalah biasanya memiliki beberapa
kemungkinan jawaban. Akan tetapi tidak semua jawaban tersebut dapat
dinyatakan sebagai jawaban karena alas an yang logis. Untuk itu perlu
menelaah jawaban-jawaban dengan menggunakan strategi menggunakan

penalaran yang logis.

2.1.4 Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki
(Mustika dan Riastini, 2017). Memperbanyak menyelesaikan permasalahan
matematika dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan kemapuan
pemecahan masalah. Menurut Ulfa dkk (2019) menyelesaikan permasalahan
matematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik,
selain itu semakin banyak pengalaman peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan matematika semakin banyak pula pengetahuan peserta didik
sehingga peserta didik akan terbiasa menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah

matematika.
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2.2 Blendend Learning

2.2.1 Definisi Blended Learning

Perkembangan teknologi khususnya dibidang komunikasi yang sangat
pesat telah berpengaruh besar dalam kehidupan manusia, manusia semakin
tergantung pada teknologi-teknologi komunikasi seperti laptop, gadgets dan lain
sebagainya (Handoko dan Waskito, 2018). Salah satu bidang yang terpengaruh
antara lain di bidang Pendidikan. Salah satu pemanfaatan teknologi di bidang

Pendidikan adalah munculnya metode blenden learning.

Blended Learning merupakan suatu pembelajaran yang memadukan
pembelajaran konvensional yang biasa dilakukan di ruang Kkelas dan
dikombinasikan dengan pembelajaran yang dilakukan secara online menggunakan
baik secara independent maupun secara kolaborasi (Kadek dkk, 2019). Menurut
Chaeruman (2013) blended learning merupakan metode yang mengkombinasikan
pembelajaran sinkronous dan asinkronous. Menurut Driscol (2002) Blended
learning adalah pembelajaran yang mengkombinasikan teknologi berbasis web
dengan tujuan untuk mencapai pendidikan. Menurut Thorne (2003) Blended
Learning merupakan perpaduan dari teknologi multimedia, CD, video, kelas
virtual, animasi, teks online dan media internet linnya yang dikombinasikan
menjadi satu bentuk pelatihan tradisional pelatihan dikelas dan pelatihan satu-
satu. Menurut Handoko dan Waskito (2018) Blended learning memungkinkan
guru dan dosen memberikan proses pembelajaran yang lebih komprehensif

kepada peserta didik.

2.2.2 Karakteristik Blended Learning
Dalam penerapan blended learning tidak hanya berhubungan dengan

penggunaan aplikasi tertentu, tapi juga merupakan siklus yang meliputi
perecanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perencanaan ulang. Menurut Husamah

(2014) secara umum karakter dari Blended learning antaralain

1. Pembelajaran yang menggabungkan penyampaian, model, gaya pembelajaran

serta media teknologi yang digunakan.
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2. Mengkombinasikan pembelajaran langsung dan pembelajaran berbasis
internet.

3. Pembelajaran yang didukung oleh kombinasi yang efektif dari cara
penyampaian, cara mengajar dan gaya pembelajaran.

4. Guru dan orangtua peserta didik memiliki peran penting dalam mengajar,
sebagai fasilisator dan sebagai pendukung.

Selain pendapat di atas terdapat juga pendapat dari Rusman dan Riyana (2012)
tentang karakteristik dari blended learning, antaralain:

1. Sumber pembelajaran yang berhubungan selama garis tradisional Sebagian
besar melalui media pendukung dengan luang lingkup virtual.

2. Kegiatan proses pembelajaran didukung oleh rancangan pembelajaran yang
mendalam.

3. Teknologi sebagai pendukung pembelajaran digunakan secara maksimal.

2.2.3 Kelebihan Blended Learning

Seperti yang telah dijelaskan di atas, blended learning merupakan metode
pembelajarana yang memadukan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran
menggunakan metode online. Dengan demikian metode Blended Learning
menggabungkan berbagai kelebihan dari masing-masing komponen dan menutupi
kekurangan dengan masing-masing keunggulan komponen dimana metode
konvensional ~memungkinkan terciptanya pembelajaran interaktif  dan
pembelajaran online yang dapat memberikan materi tanpa Batasan ruang dan
waktu pembelajaran (Husama, 2014). Blended learning merupakan pembelajaran
yang dapat digunakan untuk merangkum berbagai pendekaan yang efektif (Kadek
dkk, 2019).

2.2.4 Model-model Blended Learning
Menurut Staker dan Horn (2012) Blended Learning dibagi menjadi 4

model pembelajaran, model-model pembelajaran tersebut antaralain sebagai
berikut:

1. Rotation Model

10
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Pada model ini pembelajaran akan dilakukan dalam dua situasi yakni
secara offline dan secara online. Model ini memiliki empat sub-model, antara
lain:

a. Station-Rotation Model

b. Lab-Rotation Model

c. Flepped-Classroom Model
d. Individual-Rotation Model
Flex Model

Sesuai dengan Namanya proses pembelajaran pada model ini dilakukan
secara fleksibel. Materi yang dipelajari dan instruksi diberikan secara online.
Pemberian materi secara online ini merupakan pokok utama dari flex model.
Pertemuan secara tatap muka dapat dilakukan tetapi tidak terlalu sering dan
biasanya tidak terjadwal atau berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran.

Self-Blend Model

Pada model ini, peserta didik akan mengikuti kursus diluar jam pelajaran
disekolah. Kegiatan dilakukan secara online diluar jam pelajaran tatap muka
dan dilakukan secara terjadwal.

Enriched-Virtual Model

Pada model ini, pembelajaran secara online merupakan bagian utama.
Tetapi tidak menutup kemungkinan pembelajaran secara tatap muka
dilakukan untuk mengembangkan pembelajaran guna memberikan
pengalaman belajar secara fisik. Pada model ini jarang dilakukan

pembelajaran secara tatap muka.

Pada penelitian ini menggunakan Rotation Model dengan sub-model flipped

classroom. Flipped Classroom merupakan model pembelajaran yang berpusat

pada peserta didik. Peserta didik diminta untuk terlebih dahulu mempelajari

materi yang telah diberikan dirumah. Materi yang diberikan bersifat online atau

soft file. Jika ada materi yang tidak dipahami, akan didiskusikan pada saat tatap

muka. Hal ini dapat memaksimalkan interaksi antar peserta didik dan interaksi

antar guru—peserta didik.

11
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2.2.5 Flipped Classroom

Flipped Classroom merupakan penerapan kegiatan yang biasanya
dilakukan dikelas menjadi dilakukan di rumah dengan bantuan media seperti
internet dan teknologi pendidikan lainnya, sedangkan yang biasanya dilakukan di
rumah seperti tugas dibahas di kelas (Bergman & Sams, 2012). Menurut Dewi
dkk (2019) tujuan dari dilakukannya Flipped Classroom adalah untuk membantu
siswa dalam mendalami materi yang diberikan pengajar dengan cara memberi

waktu tambahan selain dikelas.

Dalam penerapannya, Flipped Classroom merupakan pembelajaran
dengan prosedur terbalik, dimana kegiatan pembelajaran yang biasa dilakukan di
kelas seperti menjelaskan materi memahami pokok bahasan dan lain-lain
dilakukan dirumah, sedangkan kegiatan yang biasa dilakukan dirumah seperti PR
dilakukan disekolah dengan cara di bahas bersama-sama (Mubarok A., 2017)

2.3 Efektivitas Pembelajaran
Menurut Hadiningtyas (2018) adalah ukuran keberhasilan dalam proses

pembelajaran untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar. Menurut J. Carroll
(1963) keefektivan pembelajaran dapat dilihat dari 5 indikator berikut:

a. Sikap, kesadaran, kemampuan dan keterampilan yang ditimbulkan dari dalam
diri peserta didik untuk mencari pengetahuan baru

b. Kemampuan memahami, timbulnya kemampuan peserta didik dalam
memahami pelajaran sebagai bekal dalam pembelajaran yang berkelanjutan

c. Ketekunan, peserta didik dapat menumbuhkan sikap tekun dalam mempelajari
materi yang diberikan seperti menyediakan waktu khusus untuk belajar

d. Kesempatan, peserta didik dapat memanfaatkan waktu yang disediakan oleh
guru untuk mengulang kembali materi yang belum dipahami

e. Kualitas pembelajaran, kualitas pembelajaran akan berdampak bagi
keefektivan pembelajaran

Dari 5 indikator diatas dapat disimpulkan keefetivitasan belajar
dipengaruhi oleh kemauan belajar peserta didik yang tinggi, guru yang
menyiapkan pembelajaran dengan baik dan kesiapan belajar peserta didik.

12
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2.4 Program Linear

Program linear merupakan salah satu dari materi pembelajaran
matematika. Program linear merupakan suatu metode matematika dalam
menentukan nilai maksimum dan minimum dari suatu data. Menurut Yusgiantoro
(2014) dalam implementasinya, program linear diterapkan dalam membantu

menyelesaikan masalah industry, ekonomi, sosial, militer dan lain-lain.

Menurut Emas (2018) terdapat beberapa syarat dalam program linear
antaralain sebagai berikut:

1) Tujuan permasalahan harus jelas dan tegas, dalam pengerjaannya fungsi dapat
berdampak positif, negative, atau pun berupa manfaat-manfaat, kerugian-
kerugian, resiko, biaya, jarak dan waktu tempuh.

2) Terdapat alternatif yang dapat dibandingkan seperti waktu tercepat, biaya
tertinggi atau terendah, jumblah sumberdaya dan produk, dan lain-lain.

3) Sumber daya yang dianalisis dalam keadaan terbatas, contohnya tenaga, alat
dan bahan mentah, modal, dan lain-lain.

4) Fungsi tujuan dan kendala yang di analisis harus dapat dirumuskan secara
kualitatif dalam model matematika.

5) Fungsi kendala memiliki keterikatan atau hubungan fungsional dengan fungsi

tujuan.

Dalam kurikulum program linear dipelajari pada kelas XI SMA, tepatnya
pada KD 3.2 dan 4.2. isi dari KD 3.2 yakni menjelaskan program linear dua
variabel dan metode penyelesaiannya dengan menggunakan masalah kontekstual.
Sedangkan 4.2 menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel. Selain itu, materi yang terkandung dalam proses
pembelajarannya yakni pertidaksamaan program linear dua variabel,
pertidaksamaan linear satu variabel, program linear, metode titik pojok dan nilai

optimum (minimum dan maksimum).

Contoh Soal:

13
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“Pesawat penumpang memiliki tempat duduk 56 kursi. Setiap penumpang kelas
bisnis hanya dapat membawa barang maksimum 60 kg sedangkan kelas ekonomi
maksimum 20 kg. Pesawat hanya dapat menampung barang bawaan penumpang
maksimum 1680 kg. Harga tiket kelas bisnis Rp. 1.700.000 dan kelas ekonomi
Rp. 950.000. Benarkah pendapatan maksimum penjualan saat tiket kereta habis
terjual adalah lebih dari Rp. 5.000.000,- ? Sertakan alasan jawaban

perhitunganmu!”

Jawab

Memahami masalah:

Diketehui:

Maksimal tempat duduk : 56 kursi
Barang bawaan kelas bisnis : 60kg
Barang bawaan kelas ekonomu: 20 kg
Maksimum barang yang dapat ditampung : 1680kg
Harga tiket bisnis Rp 1.700.000
Harga tiket ekonomi Rp 950.000
Ditanya:

Benarkah pendapatan maksimum penjualan saat tiket kereta habis terjual adalah
lebih dari Rp. 5.000.000,- ? Sertakan alasan jawaban perhitunganmu!”’

Menentukan Strategi

1) Memisalkan jumlah kursi bisnis dan ekonomi ke dalam bentuk variabel
baru

2) Membuat model matematika

3) Menentukan kemungkinan banyaknya kursi kelas bisnis dan ekonomi dari
pertidaksamaan yang didapat dan disesuaikan dengan syarat yang terdapat

pada permasalahan

14
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4) Menggambar grafik daerah penyelesaian masalah
5) Menentukan pendapatan maksimum yang didapat

Melaksanakan Strategi

Misalkan : jumlah kursi kelas bisnis = x
Jumlah kursi kelas ekonomi =y

Model matematika

60X + 20y < 1680 <> 3x+y <84 ...(1)

X+Yy <56 ...02)

Mencari banyaknya kursi
3x+y=84
X+y =56

2x =28

X =14 (jumlah kursi kelas bisnis)

X+y =56...(2)
(14) +y =56
y =42 (jumlah kursi kelas ekonomi)

Mengecek kesesuaian jumlah kursi : 14 + 42 = 56 kursi (sesuai dengan syarat pada

soal)

Mengecek kesesuaian berat barang untuk 14 kursi kelas bisnis dan 42 kursi kelas

ekonomi.
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1 kursi kelas bisnis = 60 kg

1 kursi kelas ekonomi = 20 kg

Sehingga, 14 x 60 kg = 840 kg
42 x 20 kg = 840 kg

Akibatnya jumlah bagasi yaitu 840 kg + 840 kg = 1680 kg (sesuai dengan syarat

pada soal)

Fungsi objektif

f(x, y) = 1.700.000x + 950.000y

Gambar 2. 1 Diagram Kartesius Contoh Soal

untuk bagasi maksimum 1680kg dan jumlah kursi 56.

X y f(x,y)

14 42 23.800.000 + 39.900.000 = 63.700.000
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Tabel 56 0 Melebihi jumlah kg (56*60kg = 3360 kg) 2.1

0 56 Kurang dari jumlah kg (56*20kg = 1120 kg)

Fungsi Tujuan Contoh Soal

Sehingga pendapatan maksimum adalahRp. 63.700.000 untuk 14 kursi bisnis dan
42 kursi ekonomi.

Akibatnya, benar bahwa pendapatan maksimum penjualan saat pesawat habis
terjual adalah lebih dari Rp. 5.000.000,-

Mengoreksi Kembali

Peserta didik mampu memberikan alasan terkait hasil yang telah mereka dapatkan.

Menurut saya sudah tepat karena jawaban yang diperoleh sudah sesuai dengan
syarat yang ada di soal.

2.5 Kerangka Berpikir

Terdapat 4 indikator kemampuan pemecahan masalah yakni memahami
masalah, menyusun strategi penyelesaian masalah, menjalankan rencana
penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali. Menurut Trizulfianto dkk (2017)
setidaknya ada 3 kategori kesulitan yang dialami oleh peserta didik saat diberikan
materi program linear, antara lain: (1) Kesulitan dalam pengoperasian; (2)

kesulitan dalam memahami masalah; (3) kesulitan dalam memecahkan masalah.
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Kemudian menurut Devi dan Ferry (2018) saat peserta didik dihadapkan dengan
soal program linear dalam kehidupan sehari-hari banyak peserta didik yang
kesulitan dalam mengerjakannya, hal ini karena peserta didik masih kesulitan
untuk mengidentifikasi apa saja yang diketahui dan bagaimana cara membuat
langkah-langkah penyelesaiannya. Berdasarkan penjelasan diatas kemampuan
pemecahan masalah siswa perlu dikembangkan

Blended Learning merupakan suatu pembelajaran yang memadukan
pembelajaran konvensional yang biasa dilakukan di ruang kelas dan
dikombinasikan dengan pembelajaran yang dilakukan secara online menggunakan
baik secara independent maupun secara kolaborasi (Kadek dkk, 2019). Menurut
Resmaleni (2015) selain mempermudah proses pembelajaran, blended learning
juga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, berdasarkan
penelitiannya pada siklus 1 kemampuan pemecahan masalah sebesar 649%,
kemudian pada siklus 2 meningkat sebesar 74,7% dan pada siklus ke 3 mengkat
menjadi 82%. Jadi peserta didik dapat berdiskusi mengeai materi pembelajaran
yang belum dipahami tanpa menunggu pembelajaran selanjutnya berlangsung dan
sekaligus dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalahnya.
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Indikator Kemampuan
pemecahan masalah

<

Kemampuan
pemecahan masalah
peserta didik

<

Implementasi blended

[ Sinkronus ]<j learning pada materi [ Asinkronus ]
program linear

<

Melihat kemampuan pemecahan masalah setelah implementasi blended
learning

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir Penelitian
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan pemecahan
masalah peserta didik yang diberikan perlakuan Blended Learning. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif, dimana penelitian deskriptif bertujuan

untuk menguraikan kondisi yang sedang terjadi.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan masalah peserta
didik SMA Negeri 11 Palembang dalam menyelesaikan soal materi Program
Linear. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan untuk
memahami dan merumuskan masalah. Untuk melihat kemampuan pemecahan
masalah terdapat empat indicator sesuai dengan langkah-langkah pemecahan
masalah menurut Polya, yakni memahami masalah, merencanakan strategi
penyelesaian masalah, merencanakan penyelesaian masalah sesuai dengan strategi

yang telah direnacanakan, dan memeriksa kembali.

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik, dapat
menggunakan indikator-indikator yang telah disebutkan diatas. Indikator pertama
yakni memahami masalah, pada tahap ini peserta didik dituntut untuk memahami
masalah seperti mengetahui apa saja yang diketahui pada soal dan apa yang harus
dicari. Kemudian untuk merencanakan pemecahan masalah peserta didik harus
dapat memilih sepuluh strategi pemecahan masalah atau mengkombinasikannya.
Kemudian peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan dengan
strategi yang sudah dirancangnya. Setelah menyelesaikan masalah yang diberikan,
peserta didik diminta untuk memeriksa Kembali jawabannya, seperti dengan

menggunakan strategi lain, atau mensubstitusikan jawabannya pada soal. Untuk
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mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik, dapat dilakukan dengan

rumus indicator berikut:

Tabel 3. 1 Indikator dan Deskriptor

No Indikator Deskriptor

1.  Memahami masalah Menentukan apa saja yang diketahui
dari permasalahan yang diberikan
Menentukan apa yang ditanya pada
permasalahan yang diberikan

2. Merencanakan strategi Menentukan  strategi  pemecahan
pemecahan masalah masalah

3. Melaksanakan strategi Menjalankan strategi yang telah
pemecahan masalah direncanakan

4.  Memeriksa Kembali Memeriksa jawaban yang telah

didapat dengan menggunakan cara

lain

Membuat kesimpulan

3.3 Subjek Penelitian

Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel yang
menggunakan pertimbangan tertentu didalamnya. Subjek dalam penelitian ini
yaitu peserta didik kelas XI SMA Negeri 11Palembang. Subjek dipilih dari
rekomendasi guru mata pelajaran matematika yang terdapat disekolah tersebut

dengan mempertimbangkan nilai rapor siswa pada semester sebelumnya

3.4 Prosedur Penelitian
Terdapat tiga tahapan yang akan dilaksanakan dalam penelitian kualitatif,

yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
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3.4.1 Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan observasi ke tempat yang akan dilakukan
penelitian yaitu SMA Negeri 11 Palembang. Observasi meliputi perizinan, dan
pemilihan kelas penelitian. Dalam memilih kelas peneliti berkoordinasi dengan
kepala sekolah kemudian akan dilanjutkan dengan berkoordinasi dengan guru
mata pelajaran untuk mengetahui jumlah peserta didik dalam kelas, jadwal dan
jumlah jam pelajaran matematika. Kemudian memperkirakan waktu pelaksanaan

penelitian dengan menyesuaikan konten yang dibawa yaitu program linear.

Dalam taphap persiapan ini, disiapkan pula perangkat-perangkat
pembelajaran, instrument tes dan pedoman wawancara. Perangkat pembelajaran
yang dimaksud yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Instrumen penelitian yang akan disiapkan
antara lain lembar tes, lembar wawancara dan angket. Untuk menghasilkan
instrument yang valid akan divalidasi oleh validator yang terdiri dari dua dosen

dan satu guru matapelajaran.

3.4.2 Tahap Pelaksanaan

1. Pelaksanaan Pembelajaran Blended Learning

Dalam proses pembelajaran dilakukan dalam dua situasi, yakni Face to
Face dan melalui kegiatan kelas atau Meeting Room melalui e-learning,
WhatsApp atau penunjang lainnya sesuai dengan RPP yang telah dirancang. Mula-
mula peserta didik diberikan materi pembelajaran terlebih dahulu yaitu tentang
program linear, melalui media berupa dokumen, ppt atau video pembelajaran,
materi program linear akan dituangkan dalam LKPD. Peserta didik akan terlebih
dahulu diberikan materi pembelajaran diluar kegiatan tatap muka agar peserta

didik memiliki waktu lebih banyak untuk memahami materi
2. Pengambilan data

Setelah dilakukan pembelajaran melalui metode Blended Learning,
selanjutnya akan dilakukan pengambilan data berupa tes, wawancara dan angket.

a. Pengambilan data tes
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Setelah dilakukan pembelajaran Blended Learning, selanjutnya akan
dilanjutkan dengan pemberian tes kepada peserta didik. Tes yang diberikan
berupa soal uraian yang dibuat dengan valid dan praktis yang telah divalidasi
sebelumnya. Pada tes, terdapat beberapa butir soal yang disusun berdasarkan
indikator pemecahan masalah yang telah disusun sebelumnya. Setelah
dilakukannya tes maka akan dilanjutkan dengan wawancara.

b. Pengambilan dara wawancara

Pada tahap ini akan diberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik
secara langsung terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematis.
Pertanyaan yang diberikan telah melalui proses evaluasi sehingga didapatkan
pertanyaan yang valid.

c. Pengambilan data angket

Pada tahap ini peneliti memberikan angket kepada peserta didik yang berisi
beberapa pertanyaan. Pertanyaan yang diberikan merupakan pertanyaan positif
dan pertanyaan negatif. Peserta didik akan diarahkan untuk menjawab pertanyaan
pada angket dengan bebas dan jujur berdasarkan pengalamannya belajar dengan

Blended Learning. Angket yang diberikan telah melalui proses validasi expert.

3.4.3 Analisis Data

Tahap ini merupakan tahap menganalisis data yang telah diperoleh
sehingga dapat dideskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis
masing-masing peserta didik. Kemudian menyimpulkan data dan menyusun

laporan penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes,

wawancara dan angket

351 Tes
Tes merupakan alat pengumpulan data untuk mengukur dengan cara

mengerjakan pekerjaan yang telah ditentukan (Sugiono, 2017). Tes yang akan
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digunakan pada penelitian berbentuk soal uraian. Tes yang diberikan harus
melalui tahap vadidasi dan uki kepraktisan. Dalam penelitian ini, tes uraian yang
akan diberikan kepada subjek penelitian merupakan soal tes yang valid dan
praktis, peserta didik akan menjawab soal yang diberikan dengan menguraikan
setiap komponen yang ingin diselesaikan. Hasil tes yang telah dikumpulkan akan
dianalisis untuk melihat apakah kemampuan komunikasi matematis pada peserta

didik muncul atau tidak sesuai indikator yang telah ditentukan.

3.5.2 Wawancara

Setelah dilakukan tes, peneliti akan melakukan wawancara perorangan
dengan subjek penelitian. Wawancara yang akan dilakukan merupakan
wawancara semistruktur dengan tujuan untuk mengetahui informasi lebih luas
cara subjek menyelesaikan soal tes yang dberikan. Pada tahap ini, peneliti juga
meminta subjek untuk bercarita mengenai permasalahan yang diberikan. Melalui
wawancara peneliti mendapatkan informasi mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematis subjek. Pedoman wawancara disusun berdasarkan indikator

pemecahan masalah matematis peserta didik.

3.5.3 Angket

Angket merupakan Teknik pengambilan data yang berisikan pertanyaan
atau pernyataan yang akan diberikan kepada subjek penelitian melalui lembar
angket (sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mendapat
kan informasi tambahan berupa respon peserta didik terhadap pembelajaran

Blended Learning serta video/materi pembelajaran yang diberikan.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Analisis Data Tes

Tes yang diberikan berupa soal uraian. Ters bertujuan untuk melihat
kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah diterapkannya
pembelajaran Blended Learning. Jawaban dari peserta didik akan dinilai

berdasarkan pedoman penskoran seperti pada tabel berikut.
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Tabel 3. 2 Indikator Penskoran

Skor Indikator Penskoran

4 Jawaban yang diberikan sempurna

Jawaban yang diberikan benar

Jawaban yang diberikan mendekati/hamper benar

R N W

Jawaban yang diberikan salah, paling tidak terdapat satu argument yang

tepat

0 Jawaban yang diberikan salah, tidak terdapat satu argument pun yang
tepat

Kemudian skor akan diubah menjadi nilai dengan menggunakan

by . Skor Peserta Didik
Nilai = x 100%

Skor Maksimal

Setelah dilakukan penskoran, skor peserta didik akan dikategorikan
kedalam 3 kategori yakni tinggi, sedang, dan rendah. Adapun kategori tes tinggi,
sendang, dan rendah (Arikunto, 2013) seperti pada tabel dibawah.

Tabel 3. 3 Kategori Tes

Kategori Nilai
Tinggi x> (M+SD)

Sedang (M—-SD)<x<(M+SD)
Rendah x < (M—-SD)

3.6.2 Analisis Data Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperkuat hasil tes yang telah
dilaksanakan. Subjek yang telah dikategorikan tinggi, sedang dan rendah akan
diwawancarai, kemudian hasil wawancara akan dianalisis dengan

membandingkan hasil tes dan hasil wawancara.
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3.6.3 Analisis Data Angket

Angket yang digunakan pada penelitian ini merupakan angket terbuka.
Angket terbuka merupakan angket dengan pertanyaan-pertanyaan terbuka
sehingga responden dapat menjawab pertanyaan dengan bebas tanpa batas yang
mengikat. Angket akan dianalisis untuk mendapatkan informasi terkait

pengalaman responden selama melakukan pembelajaran Blended Learning.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini merupakan deskripsi kemampuan pemecahan
masalah peserta didik SMA Negeri 11 Palembang di kelas XI IPA 3 pada materi
Program Linear Dua Variabel melalui Implementasi Blended Learning. Dalam
penelitian ini terdapat tiga tahap yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan

tahap akhir (Analisa data).

4.1.1 Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap ini peneliti melakukan kunjungan ke SMA Negeri 11
Palembang untuk mendapatkan informasi terkait perizinan untuk melakukan
penelitian, memastikan materi Program Linear Dua Variabel belum dipelajari oleh
peserta didik, menentukan jadwal penelitian dan memilih kelas yang akan
diberikan pembelajaran Blended Learning. Peneliti menemui Wakil Kepala
Sekolah Bagian Kurikulum SMA Negeri 11 Kota Palembang untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan serta meminta persetujuan untuk melaksanakan

penelitian.

Selanjutnya peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik),
Video Pembelajaran, dan Soal tes. RPP dan LKPD dibuat untuk melaksanakan
pembelajaran Blended Learning, soal tes dibuat berdasarkan indikator dari
kemampuan pemecahan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Selanjutnya,
peneliti melakukan validasi instrument dengan dua dosen pendidikan matematika
unsri yakni Dr. Ely Susanti dan Elika Kurniadi S.Pd., M.Sc. Pada saat validasi,
validator memberikan saran dan masukan via Whatsapp. Setelah itu peneliti
memperbaiki instrument penelitian sesuai masukan dan saran yang diberikan oleh

validator.
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Berikut tabel penjelasan waktu dan kegiatan apa saja yang dilakukan

peneliti dalam persiapan

Tabel 4. 1 Agenda Persiapan Penelitian

Waktu Kegiatan
Juli 2021 Menyiapkan perangkat pembelajaran
an instrument penelitian
Agustus 2021 Observasi ke sekolah
Sepetember-Oktober 2021 Pelaksanaan Penelitian
Oktober-November 2021 Pengolaan data penelitian

Pada tahap revisi, banyak saran yang diberikan oleh validator pada
instrument penelitian yakni pada lembar angket, lembar wawancara dan soal tes

serta perangkat-perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKPD.

4.1.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 11 Palembang kelas XI IPA 3
mulai tanggal 16 Agustus 2021 sampai 1 September 2021. Penelitian dilakukan

selama 3 kali pertemuan yang dapat dilihat lebih rinci pada table berikut:

Tabel 4. 2 Agenda Pelaksanaan Penelitian

Pertemuan Tanggal Agenda
Ke-
1 29 September Implementasi Blended Learning pada materi
2021 program linea dua variabel
2 6 Oktober 2021 Implementasi Blended Learning pada materi

program linea dua variable

3 13 Oktober 2021  Pelaksanaan tes tertulis
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4.1.2.1 Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilakukan pada hari rabu, 16 Agustus 2021. Pada
pertemuan pertama topik yang dipelajari yakni “Pertidaksamaan Linear Dua
Variabel dan Model Matematika”. Pertemuan dibagi menjadi tiga tahap
berdasarkan model Flipped Classroom yakni pra terjadwal, terjadwal dan pasca

terjadwal.

Tahap pra terjadwal dilakukan tiga hari seblum pembelajaran terjadwal
dilakukan. Tahap ini dilakukan secara Asynchronous. Pada tahap ini peserta didik
diberikan materi pembelajaran berupa video pembelajaran yang telah disiapkan
sebelumnya sesuai dengan topik yang akan dibahas pada pertemuan terjadwal.
Video pembelajaran dapat diakses melalui platform YouTube (Link:
https://youtu.be/gDgDS7blzt8) dengan durasi 29 menit 27 detik. Vidio dibagikan

melalui Wharsapp Group dan mempersilahkan peserta didik untuk bertanya bila

ada yang ingin ditanyakan. Selain itu peserta didik juga diberikan LKPD untuk
dikerjakan dirumah sebagai persiapan pembelajaran terjadwal.

Pada tahap terjadwal dilakukan pembelajaran tatap maya (Synchronous)
melalui aplikasi Zoom Meeting. Pembeljaran dilakukan kurang lebih selama 40
menit. Pada pertemuan ini akan dibahas LKPD yang telah diberikan pada tahap
pra terjadwal. Sebelum pembelajaran dilakukan, pendidik terlebih dahulu
memastikan bahwa peserta didik telah menonton video pembelajaran yang telah
diberikan dan menanyakan apakah ada yang ingin ditanyakan setelah menonton

video yang diberikan.
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Gambar 4. 1 Proses Tatap Maya Pertemuan Pertama

Setelah dilakukan tahap terjadwal, dilanjutkan dengan tahap pasca
terjadwal. Tahap ini dilakukan pada hari yang sama dengan tahap terjadwal. Pada
tahap ini dilakukan secara Asynchronous, tahap ini merupakan tahap evaluasi dari
pembelajaran yang telah diberikan. Pada tahap ini peserta didik diberikan soal-
soal yang berkaitan dengan materi yang dibahas pada tahap terjadwal sebagai

bahan evaluasi.

4.1.2.2 Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Agustus 2021. Pada
pertemuan ini membahas tentang “Nilai Optimum”. Seperti pertemuan
sebelumnya, pertemuan kedua dilakukan menjadi tiga tahap sesuai dengan model

Flipped Classroom yaitu pra terjadwal, terjadwal, dan pasca terjadwal.

Tahap pertama dilakukan tahap pra terjadwal secara Asynchronous. Tahap
ini dilakukan tiga hari sebelum tahap terjadwal. Pada tahap ini diberikan materi
pembelajaran berupa video pembelajaran sesuai dengan materi yang akan
dipelajari pada tahap terjadwal. Video yang diberikan berdurasi 22 menit 17 detik
yang dapat diakses pada platform Youtube (Link:
https://youtu.be/wYu8oDh8UBg). Video pembelajaran diberikan melalui

Whatsapp Group dan mempersilahkan siswa untuk bertanya jika ada materi yang
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belum dipahami. Seslain itu peserta didik juga diberikan LKPD untuk dikerjakan

oleh peserta didik dan akan dibahas pada tahap terjadwal.

Pada tahap terjadwal dilakukan pembelajaran tatap maya (Synchronous)
melalui aplikasi Zoom Meeting. Pembeljaran dilakukan kurang lebih selama 40
menit. Pada pertemuan ini akan dibahas LKPD yang telah diberikan pada tahap
pra terjadwal. Sebelum pembelajaran dilakukan, pendidik terlebih dahulu
memastikan bahwa peserta didik telah menonton video pembelajaran yang telah
diberikan dan menanyakan apakah ada yang ingin ditanyakan setelah menonton

video yang diberikan. Kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada gambar dibawah.

Gambar 4. 2 Proses Tatap Maya Pertemuan Kedua

Setelah dilakukan tahap terjadwal, dilanjutkan dengan tahap pasca
terjadwal. Tahap ini dilakukan pada hari yang sama dengan tahap terjadwal. Pada
tahap ini dilakukan secara Asynchronous, tahap ini merupakan tahap evaluasi dari
pembelajaran yang telah diberikan. Pada tahap ini peserta didik diberikan soal-
soal yang berkaitan dengan materi yang dibahas pada tahap terjadwal sebagai

bahan evaluasi.

4.1.2.3 Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga merupakan jadwal dilakukannya tes kepada peserta
didik dengan materi program linear. Tes dilakukan dengan dua situasi yakni

secara daring dan luring mengingat pada jadwal tes dilaksanakan, SMA Negeri 11
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Palembang melakukan pertemuan tatap muka terbatas atau dilakukan nya sistem
ganjil genap dimana peserta didik dengan nomor absen genap dan ganjil secara
bergiliran melakukan pertemuan luring. Tes dilaksanakan dengan alokasi waktu
45 menit sebanyak 2 soal. Peserta didik yang melaksanakan tes secara daring

menggunakan google form pada saat mengumpulkan lembar tes.

4.1.3 Tahap Analisis Data
4.1.3.1 Deskripsi Analisis Data Angket

Hasil dari angket yang diberikan kepada peserta didik terkait pembelajaran
Blended Learning pada materi program linear dua variabel menunjukkan sikap
yang positif, dapat mengikuti proses pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan diri, menunjukkan kesadaran dalam proses pembelajaran diri dalam
mempelajari materi yang diberikan, guru yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik dalam meningkatkan pemahaman materi dengan memberikan
kesempatan berperan dalam pembelajaran, serta penyusunan pembelajaran yang

berkualitas.

Sikap peserta didik menunjukan bahwa peserta didik merasa sedih apabila
tidak mengikuti pembelajaran Blended Learning. Hal ini ditunjukkan dari jawaban
peserta didik yang mengatakan pembelajaran menggunakan Blended Learning
cukup efektif. Selain itu, peserta didik juga mengatakan merasa rugi bila tidak
mengikuti pembelajaran. Peserta didik juga mengatakan pembelajaran
matematika tidak begitu menakutkan dengan berbagai alasan, seperti
pembelajaran yang mudah dipahami. Tetapi terdapat peserta didik yang
menyatakan sedikit takut dengan alasan kurang memahami materi. Dalam proses
pembelajaran Blended Learning, peserta didik lebih menyukai pembelajaran
secara tatap muka. Ada beberapa alasan peserta didik berpendapat demikian,
seperti lebih mudah berinteraksi dengan guru karena tidak terhambat jaringan,
lebih mudah memahami materi dan lebih muda bertanya jika masih ada yang

dibingungkan.

Setelah mengikuti pembelajaran Blended Learning, sebagian besar siswa

menjawab “cukup memahami”. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi
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Blended Learning berdampak positif pada kompetensi peserta didik. Peserta didik
juga mengatakan pembelajaran Blended Learning membuat mereka lebih aktif
seperti lebih bisa bertanya kepada guru yang bersangkutan pada pembelajaran
Asynchronous dan pembelajaran yang lebih seru. Tetapi terdapat beberapa siswa
yang menjawab tidak dengan alasan belum memahami materi. Pada tinggkat
kesulitan peserta didikmemberikan jawaban yang beragam. Sebagian besar
menjawab tidak sulit, sulit dengan berbagai alasan seperti tidak begitu sulit karena
sudah ada contohnya, terkadang sulit karena susah dimengerti melalui tatap maya

via Zoom Meeting, dan belum memahami materi.

Pada proses pembelajaran, sebagian besar peserta didik mengulang
kembali video pembelajaran. Peserta didik beralasan lebih ingin memahami
materi, dan mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini
menunjukkan peserta didik memiliki kesadaran dalam memahami materi
pembelajaran. Peserta didik juga menganggap perlu mencatat hal-hal penting pada
materi yang diberikan. Alasan dari peserta didik cukup beragam seperti agar
mudah mengingat hal-hal penting, sebagai bahan evaluasi, dan sebagai bahan
belajar untuk pertemuan selanjutnya. Peserta didik juga mencari sumber belajar
lain seperti dari google agar lebih dapat memahami materi. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik memiliki ketekunan yang besar untuk memahami materi yang
diberikan.

Pada proses pembelajaran Blended Learning, guru meberikan bimbingan
yang sangat baik. Selama proses pembelajaran guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menyampaikan ide pada pembelajaran melalui
kegiatan bertana dan berdiskusi. Dalam memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya, guru akan membuka sesi pertanyaan setelah menjelaskan
materi. Guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengemukakan pendapatnya terkai langkah penyelesaian yang harus dilakukan.

Pada proses pembelajaran Blended Learning materi program linear, guru
memberika semua materi pembelajaran yang ada pada program linear tanpa

terlewat yang sesuai dengan susunan pengajaran yang baik dan berkualitas.
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Beberapa peserta didik berpendapat bahwa pembelajaran menggunakan Blended
Learning menjadi lebih mudah dipahami, hal ini dikarenakan Blended Learning
lebih memudakan peserta didik dalam memahami materi menggunakan media ajar

yang telah diberikan.
4.1.3.2 Deskripsi Analisis Data Tes dan Wawancara

Hasil tes akan dikelompokkan berdasarkan kategori tinggi, sedang dan rendah.

Berikut hasil analisis pengkategorian data tes:
Mean: 6
Setandar Deviasi: 1,909

- Subjek Kategori Tinggi
x> (M+SD)
x> (6+1,909)
x > 7,909
- Subjek Kategori Sedang
(M —SD) < x < (M + SD)
(6 —1,909) < x < (6 + 1,909)
4,09 < x <7909
- Subjek Kategori Rendah

x<(M-SD)
x < (6 —1,909)
x < 4,09

Berdasarkan hasil pengkategorian diatas, maka dipilihlah subjek-subjek dibawah
yang akan dideskripsikan data tes dan wawancara berdasarkan indikator

kemampuan komunikasi matematis.
1. Subjek ADS

Subjek ADS dikategorikan subjek berkemampuan tinggi. Hal ini dikarenakan
subjek mertupakan salah satu peserta didik yang paling banyak memenuhi
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indikator kemampuan pemecahan masalah. Berikut analisis kemampuan

matematis subjek ADS
a. Soalnol

Indikator Memahami masalah pada soal nomor satu yang dikerjakan oleh
subjek ADS muncul. Hal ini dapat dilihat bahwa subjek telah menuliskan apa saja
yang terdapat dalam soal seperti pada gambar dibawah. Pada jawabannya subjek
terlihat menuliskan hal-hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan seperti harga tiket perkelas, kursi, dan berat cargo masing-masing

kelas seperti pada gambar dibawah.

Gambar 4. 3 Indikator memahami masalah subjek ADS
(Ditanya)

selain itu munculnya indikator memahami masalah juga terlihat dari subjek

menuliskan apa yang ditanyakan seperti pada gambar dibawah.

Gambar 4. 4 Indikator memahami masalah subjek ADS

Pada indikator merancang strategi pemecahan masalah, indikator ini tidak
terlihat pada lembar tes subjek. Terlihat dari subjek langsung melaksanakan
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strategi pemecahan masalah tanpa menyebutkan strateginya. Setelah
diwawancara, subjek ditanya mengenai strategi apa yang digunakan. Berikut

gambaran percakapan peneliti dan subjek pada saat wawancara.

P : “Dapatkah kamu menjelaskan strategi atau langkah-langkah

kamu dalam mengerjakan permasalahan yang diberikan”

ADS : “saya menggunakan metode eliminasi, yakni mencari x dan y
dengan mengeliminasi salah satu variabel. Setelah dimasukkan

kedalam fungsi tujuan”

Kemudian subjek ditanya kemanapa subjek tidak menuliskan indikator merancang
strategi pemecahan masalah, subjek menjawab dalam wawancara sebagai berikut.

P : “Dalam kegiatan pembelajaran biasanya kita menuliskan
bagaimana strategi kita dalam menyelesaikan masalah, kenapa

langkah ini tidak kamu buat saat tes?”

ADS : “karena waktu dalam pengerjaan tes terbatas, saya langsung

mengerjakan permasalahan yang diberikann saja.”

Indikator menjalankan strategi pemecahan masalah muncul pada lembar
tes peserta didik. Seperti yang terlihat pada gambar, subjek menyelesaikan
permasalahan yang diberikan sesuai dengan langkah-langkah yang sebelumnya
dijelaskan pada indikator merancang strategi pemecahan masalah. Pada gambar
terlihat peserta didik terlebih dahulu mencari nilai x dan y dengan menggunakan
metode eliminasi. Setelah itu subjek mensubstitusikan nilai yang didapat kedalam
fungsi tujuan pada soal.

36



Universitas Sriwijaya

Gambar 4. 5 Indikator menjalankan strategi pemecahan masalah subjek
ADS

Indikator memeriksa kembali muncul pada soal nomor satu tetapi hanya
deskriptor menyimpulkan, hal ini dapat dilihat pada gambar berikut. Dimana pada
gambar tersebut subjek menuliskan kesimpulan dari apa yang telah dia kerjakan

sebelumnya.

Gambar 4. 6 Indikator memeriksa kembali subjek ADS

Pada saat diwawancara subjek ditanya mengenai apakah dia yakin jawaban yang
didapatkan sudah benar. Berikut gambaran percakapan peneliti dan subjek pada

proses wawancara

P : “Apakah kamuy akin jawaban yang telah kamu dapatkan benar?

Jelaskan alasan mu”

ADS : “yakin, karena saya sudah menjalakan strategi dengan tepat.”
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b. Soan nomor 2

Pada soal nomor dua, subjek belum selesai mengerjakan soal yang diberikan.

Setelah diwawancarai kendala yang dihadapi subjek adalah waktu pengerjaan.
2. Subjek FR

Subjek FR dikategorikan subjek berkemampuan tinggi. Hal ini dikarenakan
subjek mertupakan salah satu peserta didik yang paling banyak memenuhi
indikator kemampuan pemecahan masalah. Berikut analisis kemampuan

matematis subjek FR.
a. Soal nomor 1

Pada indikator memahami masalah menunjukan kemampuan subjek dalam
menganalisis apa saja yang diketahui, apa yang ditanyakan oleh peserta didik dan
memodelkan permasalahan yang diberikan. Dari yang dikerjakan subjek FR
indikator memahami masalah muncul, hal ini dapat dilihat dari lembar tes yang
dikerjakannya dimana subjek menuliskan apa saja yang diketahui. Selain menulis
apa saja yang diketahui subjek juga menuliskan apa yang ditanyakan sesuai

dengan permasalahan yang diberikan.
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arhbar 4. 7 Indikator mémahami
masalah subjek FR

Selanjutnya pada indikator merancang strategi pemecahan masalah merupakan
tahap mengidentifikas bagaimana strategi untuk menyelesaikan permasalahan
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yang diberikan. Indikator ini tidak terlihat pada lembar tes subjek. Terlihat dari
subjek langsung melaksanakan strategi pemecahan masalah tanpa menyebutkan
strateginya. Setelah diwawancara, subjek ditanya mengenai strategi apa yang
digunakan. Jawaban dari subjek dapat menjelaskan strategi apa yang dipakai,
yakni mengeliminasi dan menggunakan cara titik pojok. Hal ini menunjukkan
bahwa, subjek menguasai indikator merancang strategi pemecahan masalah tetapi
subjek tidak menuliskannya kedalam lembar tes yang dikerjakannya. Berikut

gambaaran percakapan peneliti dan subjek FR dalam wawancara.

P : “strategi apa yang kamu pakai wuntuk menyelesaikan

permasalahan yang diberikan?”
FR : “menggunakan strategi titik pojok™

P . “bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah yang kamu

kerjakan?”

FR : “pertama-tama modelkan terlebih dahulu apa yang diketahui
kedalam bentuk matematika, kemudian saya cari nilai x dan vy,
setelah itu mencari titik potong garis, menggambar grafik
kemudian setelah mendapatkan titik pojoknya, substitusikan nilai

yang didapat kedalam fungsi tujuan.”

P : “Dalam kegiatan pembelajaran biasanya kita menuliskan
bagaimana strategi kita dalam menyelesaikan masalah, kenapa

langkah ini tidak kamu buat saat tes?”

FR : “untuk mempersingkat waktu pengerjaan”

Pada indikator menjalankan strategi pemecahan masalah, subjek
menyelesaikan permasalahan menggunakan strategi yang telah dipilih. Pada soal
nomor satu subjek FR menggunakan strategi menentukan titik pojok, pada lembar
tes terlihat subjek FR telah mengerjakan strategi dengan tepat dan mendapatkan

jawaban yang benar.
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Gambar 4. 8 Indikator menjalankan strategi pemecahan
masalah subjek FR

Pada indikator memeriksa kembali dilakukan untuk mengecek kembali
jawaban yang telah ditemukan dalam tahap melaksanakan rencana. Pada soal
nomor satu, subjek FR menuliskan kesimpulan sesuai dengan apa yang telah
dikerjakan di tahap menjalankan strategi seperti pada gambar berikut.

Gambar 4. 9 Indikator memeriksa
kembali subjek FR
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Pada tahap wawan cara subjek ditanya mengenai apakah jawaban yang didapat
kan sudah benar. Berikut gambaran percakapan peneliti dan subjek pada saat

Wawancara.

P : “apakah kamu yakin jawaban yang telah kamu peroleh benar?

Berikan alasan mu”

FR : “sudah yakin, karena saya sudah mengikuti langkah-langkah

pengerjaan materi program liner sesuai dengan prosedur.”
b. Soal nomor 2

Seperti pada soal nomor satu, subjek FR menuliskan apa saja yang diketahui
dan apa yang ditanyakan, hal ini menunjukkan bahwa indikator memahami
masalah subjek FR muncul pada soal nomor dua. Jawaban dari subjek FR dapat

dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4. 10 Indikator
Memahami masalah soal
nomor 2 subjek FR

Pada indikator merancang strategi pemecahan masalah, subjek FR juga tidak

menuliskan pada lembar tesnya seperti soal nomor satu.
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Pada indikator menjalankan strategi pemecahan masalah, Pada soal nomor 2
subjek FR masih menggunakan cara yang sama, tetapi subjek FR tidak
mengerjakan tahap ini hingga selesai. Setelah diwawancarai, subjek FR terkendala
pada waktu pengerjaan dan tingkat kesulitan soal yang tinggi. Jawaban dari subjek

FR dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 11 indikator menjalankan strategi soal nomor 2
subjek FR

Pada saat wawancara subjek ditanya mengenai apa saja kendala pada saat
mengerjakan soal tes. Berikut gambaran percakapan peneliti dan subjek FR pada
tahap wawancara.

P :“pada soal nomor dua kamu belum selesai mengerjakannya ya?”
FR : “iya pak.”

P : “kenapa belum selesai? Apakah ada kendala pada saat

pengerjaan?”

FR : “tidak sempat mengerjakan pak, karena waktunya mepet, sama

soal nomor dua lumayan sulit”

Dari jawaban subjek disimpulkan kendala yang dihadapi pada saat pengerjaan
yakni waktu dan tingkat kesulitan soal.

3. Subjek DPAR
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Subjek DPAR dikategorikan subjek berkemampuan sedang. Hal ini
dikarenakan subjek mertupakan salah satu peserta didik yang paling banyak
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah tetapi terdapat kekelirua

pada saat pengerjaannya. Berikut analisis kemampuan matematis subjek DPAR
a. Soal nomor 1

Indikator memahami masalah subjek DPAR muncul, hal ini dapat dilihat pada
lembar tesnya, dimana subjek menuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam permasalahan yang diberikan. Hasil pekerjaan dari subjek
DPAR dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 12 Indikator memeahami
masalah subjek DPAR

Pada indikator merancang strategi pemecahan masalah, indikator ini tidak
terlihat pada lembar tes subjek. Terlihat dari subjek langsung melaksanakan
strategi pemecahan masalah tanpa menyebutkan strateginya. Setelah
diwawancara, subjek ditanya mengenai strategi apa yang digunakan. Berikut
gambaran percakapan peneliti dan subjek pada saat wawancara

P : “Dalam kegiatan pembelajaran biasanya kita menuliskan
bagaimana strategi kita dalam menyelesaikan masalah, kenapa

langkah ini tidak kamu buat saat tes?”
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DPAS: “Karena waktu pengerjaan tesnya terbatas, sehingga untuk

mempersingkat waktu saya langsung mengerjakannya”

Pada indikator menjalankan strategi pemecahan masalah, subjek DPAR
mampu nyelesaikan tahap menjalan strategi, tetapi jawaban yang diapatkan salah.
Setelah diwawancara subjek DPAR keliru dalam perhitungannya mencari titik
pojok sehingga berpengaruh pada langkah selanjutnya. Jawaban dari subjek
DPAR dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4. 13 Indikator menjalankan strategi
pemecahan masalah subjek DPAR

Tahap ini dilakukan untuk mengecek kembali jawaban yang telah
ditemukan dalam tahap melaksanakan rencana Pada soal nomor satu, Subjek
DPAR menuliskan kesimpulan sesuai dengan apa yang telah didapatkan pada
tahap sebelumnya. Saat wawancara peneliti menanyakan apakah subjek telah
yakin dengan jawaban yang ia dapatkan, subjek menjawab sudah yakin karena
menurutnya prosedur yang telah ia gunakan telah sesuai. Tetapi diketahui pada
tahap sebelumnya, diketahui bahwa jawaban yang telah didapatkan salah,
sehingga dapat disimpulkan subjek DPAR kurang telitih dalam proses memeriksa

kembali.
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Gambar 4. 14 Indikator memeriksa kembali
subjek DPAR

b. Soal nomor 2

Pada indikator memahami masalah menunjukan kemampuan subjek dalam
menganalisis apa saja yang diketahui, apa yang ditanyakan oleh siswa dan
memodelkan permasalahan yang diberikan. Pada subjek DPAR indikator ini
muncul, dimana dapat dilihat bahwa subjek menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan. Berikut jawaban dari subjek DPAR.
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Gambar 4. 15 Indikator memahami masalah
subjek DPAR soal nomor 2

Sama seperti soal nomor satu, pada indikator merancang strategi
pemecahan masalah, indikator ini tidak terlihat pada lembar tes subjek. Terlihat
dari subjek langsung melaksanakan strategi pemecahan masalah tanpa

menyebutkan strateginya. Setelah diwawancara, subjek ditanya mengenai strategi
apa yang digunakan.
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Pada soal nomor 2, subjek DPAR mampu menyelesaikan tahap
menjalankan strategi hingga selesai tetapi masih terdapat kekeliruan pada sat
menentukan fungsi kendala dan titik pojok. Setelah diwawancara subjek DPAR
keliru dalam perhutungannya mencari titik pojok sehingga berpengaruh pada

langkah selanjutnya.
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Gambar 4. 16 Indikator menjalankan
strategi pemecahan masalah subjek DPAR
soal nomor 2

Seperti pada soal nomor satu, pada soal nomor dua Subjek DPAR
menuliskan kesimpulan sesuai dengan apa yang telah didapatkan pada tahap
sebelumnya. Saat wawancara peneliti menanyakan apakah subjek telah yakin
dengan jawaban yang ia dapatkan, subjek menjawab sudah yakin karena
menurutnya prosedur yang telah ia gunakan telah sesuai. Tetapi diketahui pada
tahap sebelumnya, diketahui bahwa jawaban yang telah didapatkan salah,
sehingga dapat disimpulkan subjek DPAR kurang telitih dalam proses memeriksa
kembali.
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Gambar 4. 17 Indikator memeriksa kembali subjek
DPAR soal nomor 2
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4. Subjek SA

Subjek SA dikategorikan subjek berkemampuan sedang. Hal ini dikarenakan
subjek merupakan salah satu peserta didik yang paling banyak memenuhi
indikator kemampuan pemecahan masalah tetapi terdapat kekeliruan pada saat
pengerjaannya. Berikut analisis kemampuan matematis subjek SA.

a. Soal nomor satu

Pada indikator memahami masalah, subjek menuliskan apa saja yang
diketahui dan apa yang ditanyakan, mulai dari menulis harga tiket dari masing-
masing kelas, total cabin, jumlah kursi dan lain-lain. Selain itu subjek juga
menuliskan apa yang ditanyakan yakni apakah penjualan tiket dapat lebih dari Rp
4 juta. Jawaban dari subjek SA dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 18 Indikator memahaml masalah subjek SA

Sama seperti subjek-subjek sebelumnya, subjek SA tidak menuliskan
indikator merencanakan strategi pemecahan masalah. Kemudian peneliti
mewawancarai subjek, berikut gambaran percakapan peneliti dan subjek saat sesi
wawancara.
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P : “Dalam kegiatan pembelajaran biasanya kita menuliskan
bagaimana strategi kita dalam menyelesaikan masalah, kenapa

langkah ini tidak kamu buat saat tes?”

SA : “saya masih bingung dalam tahap ini, jadi saya memilih langsung
mengerjakan permasalahan sesuai dengan apa yang dipelajari

seblumnya”

Pada indikator menjalankan strategi pemecahan masalah, subjek mampu
menyelesaikan tahap ini, tetapi pada saat mengerjakan subjek mengalami
beberapa kekeliruan, seperti pada saat menentukan titik pojok. Subjek juga tidak
menggambar grafik, subjek lebih memilih langsung mencari titik potong
menggunakan cara eliminasi nilai x dan y. Jawaban dari subjek dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 19 Indikator menjalankan strategi pemecahan
masalah subjek SA

Selanjutnya pada indikator memeriksa kembali. Tahap ini dilakukan untuk
mengecek kembali jawaban yang telah ditemukan dalam tahap melaksanakan
rencana. Pada soal nomor satu, Subjek SA hanya menuliskan kesimpulan sesuai
dengan apa yang telah didapatkan pada tahap sebelumnya. Saat wawancara
peneliti menanyakan apakah subjek telah yakin dengan jawaban yang ia dapatkan,
subjek menjawab sudah yakin karena menurutnya prosedur yang telah ia gunakan
telah sesuai. Tetapi diketahui pada tahap sebelumnya, diketahui bahwa jawaban
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yang telah didapatkan salah, sehingga dapat disimpulkan subjek SA kurang telitih
dalam proses memeriksa kembali. berikut jawaban dari subjek.
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Gambar 4. 20 indikator memeriksa kembali subjek SA

b. Soal nomor 2

Pada indikator memahami masalah, subjek telah menuliskan apasaja yang
diketahui pada permasalahan yang diberikan seperti lama produksi, modal,
untung, lama kerja dan modal perusahaan. Tetapi pada soal nomor dua ini subjek
tidak menuliskan apa yang ditanyakan. Pada saat diwawancara subjek beralasan
lupa menuliskan apa yang ditanyakan. Berikut gambaran percakapan peneliti dan

subjek pada tahap wawancara.

P : “Pada soal nomor dua kenapa kamu tidak menuliskan apa yang
ditanyakan pada permasalahan yang diberikan?”

SA : “ohiya pak, saya lupa menuliskannya”

P : “coba jelaskan apa yang ditanyakan pada permasalahan disoal

nomor dua”

SA : “pada soal nomor dua ini ditanyakan jenis jam mana yang harus
di produksi lebih banyak agar mendapatkan keuntungan

maksimum”

Dari wawancara diatas, subjek terlihat mampu menjelaskan apa yang ditanyakan.
Jawaban dari subjek SA dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 21 Indikator memahami masalah
subjek SA soal nomor 2

Sama seperti subjek-subjek sebelumnya, subjek SA tidak menuliskan
indikator merencanakan strategi pemecahan masalah. Kemudian peneliti
mewawancarai subjek, berikut gambaran percakapan peneliti dan subjek saat sesi

wawancara.

P : “Dalam kegiatan pembelajaran biasanya kita menuliskan
bagaimana strategi kita dalam menyelesaikan masalah, kenapa

langkah ini tidak kamu buat saat tes?”

SA : “saya masih bingung dalam tahap ini, jadi saya memilih langsung
mengerjakan permasalahan sesuai dengan apa yang dipelajari

sebelumnya”

Pada indikator menjalankan strategi pemecahan masalah subjek dapat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada soal nomor dua. Pada tahap
pengerjaan subjek menggunakan langkah-langkah eliminasi tanpa menggambar
grafik koordinat kartesius untuk mencari titik potong. Berikut jawaban dari

subjek.
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Gambar 4. 22 Indikator menjalankan strategi pemecahan
masalah subjek SA soal nhomor 2

Pada inidikator memeriksa kembali subjek hanya menuliskan kesimpulan dari
apa yang telah dikerjakan sebelumnya. Saat wawancara peneliti menanyakan
apakah subjek telah yakin dengan jawaban yang ia dapatkan, subjek menjawab

sudah yakin karena menurutnya prosedur yang telah ia gunakan telah sesuai.
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Gambar 4. 23 Indikator memeriksa kembali subjek SA
soal nomor 2

5. Subjek MK

Subjek MK dikategorikan subjek rendah, hal ini dikarenakan hanya Sebagian
indikator yang muncul dan terdapat beberapa kekeliruan pada lembar tes yang
telah dikerjakan oleh subjek. Berikut hasil analisis tes dan wawan cara subjek
MK.

a. Soal nomor satu

Pada indikator memahami masalah subjek menuliskan apa saja yang diketahui

dan apa yang ditanyakan pada permasalahan yang diberikan. Tetapi pada saat
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memodelkan permasalahan kedalam bentuk matematika subjek mengalami
kekeliruan. Setelah diwawancarai subjek mengatakan faktor kendala sehingga
terjadinya kesalahan adalah kekeliruan subjek. Berikut jawaban subjek pada

lembar tes.
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Gambar 4. 24 Indikator memahami masalah subjek MK

Indikator merancang strategi pemecahan masalah tidak terlihat pada lembar
tes subjek. Terlihat dari subjek langsung melaksanakan strategi pemecahan
masalah tanpa menyebutkan strateginya. Setelah diwawancara, subjek ditanya
mengenai strategi apa yang digunakan. Jawaban dari subjek dapat menjelaskan
strategi apa yang dipakai, seperti mengeliminasi atau menggunakan cara titik
pojok. Hal ini menunjukkan bahwa, subjek menguasai indikator merancang
strategi pemecahan masalah tetapi subjek tidak menuliskannya kedalam lembar

tes yang dikerjakannya.

Pada indikator menjalankan strategi pemecahan masalah, subjek MK mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, tetapi terdapat kekeliruan dalam
menentukan fungsi tujuan sehingga subjek mendapatkan jawaban yang tidak
tepat. Hal ini dikarenakan kurangnya ketelitian subjek dalam mengerjakan soal

tes. Berikut jawaban subjek dalam mengerjakan soal tes.
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Gambar 4. 25 Indikator menjalankan strategi pemecahan masalah subjek

MK

Kemudian pada indikator memeriksa kembali subjek menuliskan kesimpulan
sesuai dengan apa yang telah dikerjakan ditahap menjalankan strategi. Saat
wawancara peneliti menanyakan apakah subjek telah yakin dengan jawaban yang
ia dapatkan, subjek MK sudah yakin karena karena sudah sesuai dengan tahapan
menggunakan strategi titik pojok. Akan tetapi, seperti yang telah diketahui dari
tahap sebelumnya jawaban dari subjek MK salah, ini menunjukkan subjek MK

tidak telitih dalam memeriksa kembali. Jawaban dari subjek dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 26 Indikator memeriksa kemabali subjek MK
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b. Soal nomor dua

Pada soal nomor dua, subjek belum selesai mengerjakan soal yang diberikan.
Setelah diwawancarai kendala yang dihadapi subjek adalah waktu pengerjaan dan

tingkat kesulitan soal.
6. Subjek MPK

Subjek MPK dikategorikan subjek rendah, hal ini dikarenakan hanya Sebagian
indikator yang muncul dan terdapat beberapa kekeliruan pada lembar tes yang
telah dikerjakan oleh subjek. Berikut hasil analisis tes dan wawan cara subjek
MPK.

a. Soal nomor satu

Pada indikator memahami masalah subjek telah menuliskan apa saja yang
diketahi dengan tepat seperti menuliskan harga tiket masing-masing kelas, banyak
kabin yang dapat ditampung dan jumlah kursi. Subjek juga menuliskan apa yang
dicari dengan tepat. Subjek juga dapat memodelkan permasalahan kedalam bentuk
matematika dengan tepat. Jawaban subjek pada lembar tes dapat dilihat pada

gambar dibawah.
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Gambar 4. 27 Indikator
memahami masalah subjek
MPK
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Indikator merancang strategi pemecahan masalah tidak terlihat pada lembar
tes subjek. Terlihat dari subjek langsung melaksanakan strategi pemecahan
masalah tanpa menyebutkan strateginya. Setelah diwawancara, subjek ditanya
mengenai strategi apa yang digunakan. Jawaban dari subjek dapat menjelaskan
strategi apa yang dipakai, seperti mengeliminasi atau menggunakan cara titik
pojok. Hal ini menunjukkan bahwa, subjek menguasai indikator merancang
strategi pemecahan masalah tetapi subjek tidak menuliskannya kedalam lembar

tes yang dikerjakannya.

Pada indikator menjalankan strategi pemecahan masalah subjek dapat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Tetapi pada proses pengerjaan
subjek mengalami kekeliruan pada saat menentukan titik pojok. Setelah
diwawncarai subjek mengaku masih bingung pada proses pengerjaannya. Berikut

gambaran percakapan peneliti dan subjek.

P : “pada saat mengerjakan soal, menurutmu apakah langkah-
langkah yang kamu pakai sesuai?

MPK : “Sudah pak”

P : “Kalau saya lihat masih ada kesalahan dalam menentukan titik
pojok, Kira-kira kendala apa yang menyebabkan kesalahan

tersebut?
MPK : “saya masih bingung pak, pada saat menentukan titik pojok”

Dari hasil wawancara subjek mengatakan masih belum mengerti pada materi yang
diberikan. Gambar berikut merupakan jawaban siswa pada lembar tes.
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Gambar 4. 28 Indikator menjalankan strategi
pemecahan masalah subjek MPK

Kemudian pada indikator memeriksa kembali subjek menuliskan kesimpulan
sesuai dengan apa yang telah dikerjakan ditahap menjalankan strategi. Saat
wawancara peneliti menanyakan apakah subjek telah yakin dengan jawaban yang
la dapatkan, subjek MPK tidak yakin, karena subjek telah mengetahui bahwa
jawabannya keliru pada bagian menentukan titik pojok. Berikut jawaban subjek
pada lembar tes. Pada indikator ini subjek tidak menjalankan kegiatan memeriksa
kembali, setelah diwawancarai subjek mengatakan pada saat mengerjakan subjek

merasa yakin dengan jawabannya.

dodi . Masimum twvoiem  ®p 3. (24000

Gambar 4. 29 indikator memeriksa kembali subjek MPK

4.2 Pembahasan

Data diolah berdasarkan dindikator kemampuan pemecahan masalah
menurut polya, yakni (1) Memahami masalah; (2) Merancang strategi pemecahan
masalah; (3) Menjalankan strategi pemecahan masalah; dan (4) Memeriksa

kembali. Hasil analisis data dari masing-masing indikator sebagai berikut.
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Indikator yang pertama yakni memahami masalah. Pada indikator ini
peserta didik diharapkan dapat memahami permasalahan yang diberikan dengan
mengetahui apa saja informasi baik yang tertulis pada soal maupun tidak, dan
memahami apa yang ditanyakan pada soal (Hidayat dan Sariningsih, 2018). Pada
penelitian ini indikator memahami masalah muncul. Pada indikator ini subjek
dapat menentukan apa saja yang diketahui pada soal dan menentukan apa yang
ditanya pada permasalahan yang diberikan. Pada pembelajaran Blended Learning
peserta didik dapat mencari dan memahami materi kapan saja, sehingga peserta
didik memiliki waktu lebih banyak untuk memahami permasalahan matematika
yang dihadapi (Payadnya dan Jayantika, 2021). Sejalan dengan pernyataan peserta
didik pada angket, peserta didik mengatakan dapat memahami materi pada
pembelajaran Blended Learning. Peserta didik juga mengatakan lebih aktif dalam
pembelajaran Blended Learning, hal ini dikarenakan pembelajaran blended
learning peserta didik diberikan kesempatan yang cukup luas dalam
menyampaikan pendapat dan bertanya sehingga peserta didik dapat memahami
permasalahan yang diberikan. Hal ini diukung oleh penelitian Nurrita (2018)
dimana kegiatan pembelajaran yang memberikan proses pembelajaran secara
menyeluruh dapat membuat peserta didik lebih memahami materi, dimana peserta
didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga dapat lebih aktif
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, salah satu keuntungan Blended
Learning adalah banyak sumber belajar yang dapat diakses oleh peserta didik,
menurut Nugraha dkk (2019) banyaknya sumber belajar seperti video dan bahan
belajar dapat memudahkan peserta didik dalam memahami dan mamaknai materi

yang diberikan.

Indikator yang kedua yakni merancang strategi pemecahan masalah. Pada
indikator ini peserta didik diharapkan mampu merancang atau menentukan
strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Pada penelitian ini indikator merancang strategi pemecahan masalah tidak
muncul. Peserta didik lebih memilih untuk langsung mengerjakan permasalahan
yang diberikan. Hal ini dikarenakan peserta didik belum terbiasa dengan tipe

penyelesaian seperti ini, siswa lebih terbiasa mengerjakan permasalahan sesuai
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dengan contoh pada buku teks (Mulyati, dkk, 2016). Hal ini sejalan dengan
penelitian Suharti, dkk (2021) dimana peserta didik tidak terbiasa dalam
merancang strategi pemecahan masalah, peserta didik lebih memilih untuk
langsung mengerjakan permasalahan yang diberikan. Menurut Siregar (2018)
peserta didik kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasan dalam menyusun
strategi, hal ini sesuai dengan faktor-faktor kendala yang ditemukan peneliti.
Beberapa faktor kendala juga mempengaruhi subjek dalam menjalankan indikator
ini, faktor-faktor kendala tersebut seperti waktu pelaksanaan tes yang terbatas, dan
peserta didik belum terbiasa menyelesaikan permasalahan dengan langkah-
langkah polya. Pada saat dilakukannya proses wawancara beberapa peserta didik

dapat menjelaskan strategi yang dia pakai.

Indikator selanjutnya yakni melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada indikator ini peserta didik diharapkan mampu menjalankan strategi yang
telah dirancang untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Indikator ini
muncul pada seluruh subjek, tetapi beberapa subjek mengalami kesalahan baik
karena kekeliruan atau pun kurangnya pemahaman subjek terhadap permasalahan
yang diberikan. Hal ini juga dialami oleh Ruswati dkk (2018) dimana peserta
didik mengalami kesalahan pada perhitungan, kesalahan pada rumus, dan
kesalahan dalam memahami masalah. Terdapat beberapa faktor kendala yang
menyebabkan permasalahan tersebut seperti kurang telitihnya peserta didik,
kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi, motivasi peserta didik untuk
belajar dan lain sebagainya. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniadi dan Jayanti
(2018) dimana kesalahan peserta didik terletak pada peserta didik tidak membaca
soal dengan seksama sehingga menyebabkan kekeliruan pada saat mengerjakan
permasalahan. Pada angket, terdapat beberapa peserta didik yang takut
mempelajari pembelajaran matematika dikatenakan tidak mengerti materi
pembelajaran yang diberikan. Ketakutan peserta didik ini dapat menjadi salah satu
faktor kendala dari kesalahan-kesalahan diatas. Menurut Saputra (2014) rasa takut
terhadap pembelajaran matematika yang dirasakan oleh peserta didik menebabkan

peserta didik menjadi cemas dan lebih memilih menghindari pembelajaran
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matematika, sehingga peserta didik menjadi kesulitan dalam memahami materi
yang diberikan.

Indikator yang terakhir yakni memeriksa kembali. pada indikator ini
peserta didik diharapkan dapat memeriksa kembali permasalahan yang diberikan
dan menyimpulkan jawaban yang sudah didapatkan. Pada penelitian ini subjek
hanya menyimpulkan jawaban yang telah didapatkannya tanpa memeriksa
kembali. Pada indikator ini peserta didik hanya sampai pada tahap menyimpulkan
jawaban tanpa memeriksa kembali hasil yang telah didapatkannya (Azzahra, dkk,
2020). Hal ini dikaternakan peserta didik merasa jawabannya sudah benar. Hal ini
sejalan dengan penelitian Akbar dkk (2018) dimana penyebab peserta didik tidak
melakukan kegiatan memeriksa kembali dikarenakan peserta didik merasa tidak
perlu memeriksa kembali karena peserta didik yakin bahwa jawaban yang
diberikan sudah benar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, setelah diimplementasikan Blended Learning
dapat disimpulkan pada indikator kemampuan pemecahan masalah yang paling
banyak muncul adalah indikator memahami masalah, dan menjalan strategi
pemecahan masalah. Pada indikator-indikator yang muncul peserta didik mampu
memahami masalah yang diberikan dengan menentukan apa saja yang diketahui
dan yang ditanyakan dari permasalahan yang diberkan. Peserta didik juga mampu
menjalankan strategi pemecahan masalah, akan tetapi terdapat peserta didik yang
mengalami kekeliruan dalam melaksanakan strategi pemecahan masalah. Faktor
yang mempengaruhi kesalahan peserta didik seperti kurangnya ketelitian peserta
didik dalam mengerjakan permasalahan yang dberikan dan pemahaman peserta
didik terhadap materi yang diberikan. Pada indikator merancang strategi
pemecahan masalah tidak muncul. Hal ini dikarenakan peserta didik lebih
memilih langsung mengerjakan permasalahan yang diberikan sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya, selain itu penyebab tidak munculnya indikator
merancang strategi pemecahan masalah disebabkan peserta didik yang tidak
terbiasa merancang strategi pemecahan masalah. Sementara untuk indikator
memeriksa kembali peserta didik hanya menuliskan kesimpulan tanpa melakukan
kegiatan memeriksa kembali, hal ini dikarenakan subjek sudah merasa yakin
dengan jawaban yag telah didapatkan sehingga subjek tidak memeriksa kembali.
Pada penelitian ini terdapat beberapa faktor penghambat sehingga mempengaruhi
jawaban siswa. Beberapa faktor penghambat tersebut antara lain waktu

pengerjaan, ketelitian siswa, dan pemahaman siswa terhadap materi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adapun saran yang peneliti

berikan sebagai berikut:
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1. Bagi peserta didik, dalam mengerjakan permasalahan matematika diharapkan
untuk lebih teliti terutama dalam menentukan strategi yang cocok untuk
menyelesaikan permasalahan dan memeriksa kembali jawaban yang didapat
agar tidak terjadi kekeliruan.

2. Bagi guru Blended Learning cocok digunakan disegala situasi, terutapa pada
masala pandemi covid-19. Pembelajaran yang ditawarkan Blended Learning
sangat cocok digunakan pada saat tidak dapat bertemu langsung dengan
peserta didik. Tetapi dari hasil angket peserta didik mengatakan lebih
menyukai pembelajaran secara langsung atau Luring.

3. Bagi peneliti lain, pada saat meneliti penelitian serupa, diharapkan untuk lebih
memperhatikan faktor-faktor penghambat pada peserta didik selama

implementasi blended learning.
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Secara umum, lembar angket ini:

a. Sudah bisa digunakan
b. Masih perlu diperbaiki

Komentar/Saran :
1. Diskusikan kepada pembimbing apakah angket diperlukan
2. Deskriptor diganti dengan deskripsi

3. Pertanyaan pada angket tidak mencerminkan indikator

Palembang,  Agustus 2021
Validator

Dr. Ely Susanti, SPd., M.Pd
NIP 198009292003122002
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Program Linear

Kelas/Semester : XIl/Ganjil

Judul Penelitian : Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik dengan

Implementasi Blended Learning pada Materi Program
Linear Dua Variabel kelas XI

Penilaian secara umum (berilah tanda silang)
Secara umum, RPP ini:

a. Sudah bisa digunakan
b. Masih perlu diperbaiki

Komentar/Saran :

Sama seperti tes, perhatikan setiap komponen dalam indikator, mana yang
digunakan mana yang tidak

Palembang,  Agustus 2021
Validator

Dr. Ely Susanti, S#d., M.Pd
NIP 198009292003122002
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LEMBAR VALIDASI
LEMBBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Program Linear

Kelas/Semester : XIl/Ganjil

Judul Penelitian : Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik dengan

Implementasi Blended Learning pada Materi Program
Linear Dua Variabel kelas XI

Penilaian secara umum (berilah tanda silang)
Secara umum, LKPD ini:

a. Sudah bisa digunakan
b. Masih perlu diperbaiki

Komentar/Saran :

Soal jangan diberikan langsung soal tinggal tinggi disetiap pertemuan. Berikan
soal berjenjang akan siswa tidak kaget

Palembang,  Agustus 2021
Validator

Dr. Ely Susanti, Sd., M.Pd
NIP 198009292003122
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Lampiran 8 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Tahun Ajaran : 2021/2022
Kelas/Semester : X1/Ganjil

Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : 2 JP ( Pertemuan 1)

A. Kompetensi Inti

1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2 . Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,  tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3 . Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4 . Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian KompetensiDasar
No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar

1| 3.2 Menjelaskan program | 3.2.1 Mengidentifikasi pertidaksamaan dan
linear dua variabel dan

sistem pertidaksamaan linear dua variabel

metode

penyelesaiannya 3.2.2 Mengidentifikasi variabel dari masalah yang
dengan menggunakan diberikan

masalah kontekstual 3.2.3 Mengidentifikasi fungsi tujuan dan kendala

dari masalah program linear dua variabel

3.2.4 Menentukan model matematika program
linear dua variabel menggunakan masalah
kontekstual
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C. Tujuan Pembelajaran
Melalui metode Blended Learning dibantu dengan flipped classroom peserta

didik dapat :
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi pertidaksamaan dan sistem

pertidaksamaan linear dua variabel pada soal rutin dan non rutin
dengan benar

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi variable dari masalah yang
diberikan melalui soal rutin dan non rutin dengan benar

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi fungsi tujuan dan
kendala dari masalah program linear melalui soal rutin dan
non rutin dengan tepat

4. Peserta didik dapat menentukan model matematika program
linear menggunakan masalah kontekstual melaui soal rutin
dan non rutin dengan benar

D. Model/Metode Pembelajaran

Pendekatan : Blended Learning
Model : Flipped Classroom
Strategi : Diskusi
E. Materi Pembelajaran
e Samaan dan PertidaksamaanLinear Dua Variabel
e Fungsi Tujuan dan Fungsi Kendala
o Model Matematika

F. Media/alat, Bahan, Sumber Belajar

> Media Pembelajaran
* Internet;
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e E-grup;

* Video Pembelajaran;

> Sumber Belajar:

Mulyadi, Sugeng.2019. Program Linear Kelas XI. Direktorat Pembinaan
SMA-Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

G. Kegiatan Pembelajaran

Universitas Sriwijaya

Aktivitas Kegiatan . . Kemampuan | Wakt
. Kegiatan Siswa Pemecahan u
Pembelajaran Guru
masalah
Asinkronous (Pra | Memberika | Menyaksikan - Memaha |40
Belajar Terjadwal) | n materi video, memahami mi meni
(Persamaan | materi, mencatat masalah |t
dan hal-hal penting,
pertidaksa | dan menyiapkan
maan dua pertanyaan terkait |- Merenca
variabel, materi yang belum nakan
fungsi dipahami untuk strategi
tujuan, didiskusikan pada pemecah
fungsi saatkegiatan an
kendala) belajar terjadwal masalah
melalui (Asinkronous)
video dan
modul
pembelajar
an
Memberika | Mengerjakansoal | - Memaha
n soal yang diberikan mi
program secara mandiri masalah
linear
- Merenca
nakan
strategi
pemeca
han
masalah
- Melaksa
nakan
strategi
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pemeca
han
masalah
Memerik
sa
kembali
Sinkron | Persiapa | Menyiapka | Mengakses kelas
ous n n grup WA/ | yang telah
(Belaja Google disiapkan guru
r Classroom/
Terjad zoom/
wal) Google
Meet (tatap
maya)
Pendahu | Melakuka | Menjawab salam
luan n pembuka dan
pembukaa | berdoa untuk
n dengan | memulai
salam pembelajaran
pembukad
an berdoa
untuk
memulai
pembelaja
ran
Memeriks | Bersikap disiplin
a pada saat
kehadiran | pemeriksaan
peserta kehadiran
didik berlangsung
sebagai
sikap
disiplin
Menyamp | Menuimak
aikan penjelasan  yang
tujuan diberikan oleh
pembelaja | guru

30
meni
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ran yang
akan
dipelajari
hari ini

Inti

Memastik
an bahwa
seluruh
peserta
didik telah
menyaksik
an video
yang telah
diberikan
dan
mengerjak
an soal
yang telah
diberikan
sebelumny
a

Mengkonfirmasi
kepada guru
bahwa peserta
didik telah
menyaksikan
video dan
mengerjakan soal
yang telah
diberikan
sebelumnya

Melakuka
n diskusi
yang
dipandu
oleh guru
(Online/
offline)
menanyak
an kepada
peserta
didik,
apakah
ada yang
ingin
ditanyaka
n terkait
materi
yang telah
dipelajari?

Menanyakan hal
yang belum
dipahami dari
materi yang telah
dipelajari
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Guru Satu/beberapa
memulai peserta didik
diskusi menyampaikan

untuk apa yang telah
melatih dipahaminya dari

kemampu n?ate.rl yang telah
an diberikan

pemecaha sebelumnya.
n masalah
peserta
didik
dengan
bertanya
apa saja
yang telah
dipahami
dari materi
yang
sudah
diberikan
sewaktu
asinkronus

Seorang pedagang kopi ingin membuat kopi campur
dengan bahan kopo toraja dan kopi flores. Campuran
yang pertama memerlukan 4kg kopi toraja dan 6kg
kopi flores, campuran yang kedua memerlukan 8kg
kopi toraja dan 2kg kopi flores. Persediaan kopi toraja
dan flores berterut-turut adalah 48 ton dan 54 ton.
Jika kopi pertama dijual dengan harga Rp
80.000,00/kg dan kopi kedua dijual dengan harga Rp
100.000,00/kg maka penjualan maksimum yang
diperoleh adalah...
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Guru Salah satu peserta

meminta didik membaca

salahsatu soal yang telah

peserta diberikan

didik

untuk

membacak

an soal

yang telah

diberikan

Guru Diketahui: Memahami

bertanya Campuran masalah

kepada

peserta pertama: 4kg kopi | (Menentuka

didikapa | toraja + 6kg kopi |n apa saja

saja yang q

diketahui | O C yang

dan dicari | Campuran kedua : | diketahui

dari 8kg kopi toraja + | dari

permasala

han yang 2kg kopi flores permasalaha

diberikan | Banyak kopi toraja | n yang
: 48 ton = 48000 | diberikan)
kg

Banyak kopi flores

: 54 ton = 54000
kg

Harga campuran
pertama: Rp
80.000/kg

Harga campuran
kedua: Rp
100.000/kg
Ditanya:
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Penjualan
maksimum  yang
dapat diperoleh
penjual kopi
adalah?
Guru Campuran Memahami
menanyak pertama= x masalah
an
bagaimana | Campuran kedua = | (Mengubah
Cara y permasalaha
mengubah . .
Fungsi objektif =|n kedalam
permasala
hanyang | f(x,y)= bentuk
diketahui | g4 000x+100.000y | matematika)
ke dalam
bentuk
matematik x y bat
a
as
Kop 4 8 480
i 00
tor
aja
Kop 6 2 540
i 00
flor
es
f,y) =
80000x +
100000y
Ditanya:

Nilai Maksimum
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Guru Peserta didik Merencanak
meminta menjelaskan an
peserta strategi
didik menyelesaikan penyelesaia
untuk masa!ah Yang |\ masalah
menjelask diberikan seperti
. | mengelola data

an strategi

dan menggambar
mereka .

grafik
dalam
menyelesa
ikan
permasala
han yang
diberikan
Guru Sistem Melaksanak
meminta

persamaannya an rencana
peserta
didik yakni: pemecahan
untuk 4x + 8y < 48000 | masalah
menunjuk

. 6x + 2y < 54000
kan hasil XxTey
perkerjaan | X >0
nya y>0
men
gguna Sederhanakan

kan
strategi x + 2y < 12000
yang telah | 3x 4+ y < 27000
disusun

x>0
sebelumny
a y>0

88




Universitas Sriwijaya

Dari gambar diatas

didapat 4 titik

potong A, B, C dan

D(0,0). A
merupakan titik
potong

Dengan SPLDV kita
dapat mengetahui
titik potonngnya

sebagai berikut:

x+2y
= 12000 |x 3|
3x+y
= 27000 |x 1|

3x + 6y = 36000
3x +y = 27000

Sy= 9000
y = 1800
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substitusikan y
yang telah didapat
salah satu
persamaan missal
x+2y=12000

x + 2y = 12000
x + 2(1800) =
12000

x = 12000 —
3600

x = 8400
Sehingga
didapatlah titik
potong
(8400,1800)

Uji nilai

Titik A
A(8400,1800) —
fxy) =

80000x +
100000y -
£(8400,1800) =
80000(8400) +
100000(1800) =
852000000

Titik B

A(9000,0) -
fy) =

80000x +
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100000y -
£(9000,0) =
80000(9000) +
100000(0) =
720000000

Titik A

A(0,6000) -
fGy) =
80000x +
100000y -
£(0,6000) =
80000(0) +
100000(6000) =
600000000

Jadi, penghasilan
maksimum  yang
diperoleh sebesar
Rp  852.000.000,
Ketika

terjual

sebanyak 8400 kg

kopi campuran
pertama dan
1800kg kopi

campuran kedua.

Guru
meminta
peserta
didik
untuk

Siswa menjelaskan
caranya
memeriksa

kembali, salah

Memeriksa

kembali
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memeriks
a kembali
jawaban
yang telah
dikerjakan
dengan
cara lain
atau
mengemu
kanan
pendapatn

ya

satunya dapat
dilakukan sebagai

berikut

Memetiksa
kembali:
Mengecek titk
potong kedua
garis

4x + 8y < 48000
> ~x +y < 6000
-y <6000 —~x

6x + 2y < 54000

- 3x+y<
27000

-y < 27000 —
3x

Sehingga

6000 — ~x =
27000 — 3x

3x — %x =
27000 — 6000
2 (3x - %x) =
2(27000 — 6000)
6x —x =
54000 — 12000
5x = 42000
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x = 8400
Substitusikan

4x + 8y = 48000
4(8400) + 8y =
48000

33600 + 8y =
48000

8y = 14400

y = 1800

Jadi dapat
disimpulkan
jawaban diatas
benar.

Penutup | Membimb | Memberikan
ing peserta | kesimpulan dari
didik pembelajaran
untuk yang telah
menyimpu | dilaksanakan
Ikan
pembelaja
ran yang
telah
dilaksanak
an
Memberik | Menyimak
an penguatan materi
penguatan | yang  diberikan
materi oleh guru
Mengagen | Menyimak  dan
dakan mencatat poin
pertemuan | penting  terkait
selanjutny | pembelajaran
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a selanjutnya  (jika
ada)

Memberik | Menandai  soal

an soal evaluasi yang

evaluasi diberikan

Salam Menjawab salam

penutup
Asinkronous Memastik Mengerjakan 10
(Pasca Belajar an semua | soal evaluasi )
Terjadwal) peserta secara tulis meni

didik tangan dan t

. jawabannya

mengerjak dikumpulkan ke

an  soal | guru melalui

evaluasi google

yang telah | classroom

diberikan

Memeriks

a

pekerjaan

peserta

didik (soal

evaluasi)

berdasarka

n indikator

kemampu

an

pemecaha

n masalah

H. Penilaian

Terlampir
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Mengetahui,

Kepala Sekolah SMAN 11 Palembang Guru Mata Pelajaran
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Lampiran 9 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan 2

A

B.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran
Tahun Ajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

Kompetensi Inti

: Matematika

: 2021/2022

: XIl/Ganjil

: Program Linear

: 3 JP (Pertemuan 2)

1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2 . Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,  tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

3 . Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4 . Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar

No

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar

3.2 Menjelaskan program
linear dua variabel dan
metode
penyelesaiannya
dengan menggunakan
masalah kontekstual

3.2.5 Menginterpretasi strategi/tahapan
penentuan nilai optimum dari masalah
program linear dengan metode uji titik pojok

3.2.6 Menginterpretasi strategi/tahapan
penentuan nilai opimum dari masalah
program linear dengan garis selidik
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4.2 Menyelesaikan | 4.2.1  Menentukan nilai  optimum
masalah  kontekstual pertidaksamaan linear dua variabel
yang berkaitan dengan
program linear dua
variabel

sistem

. Tujuan Pembelajaran

Melalui metode Blended Learning dibantu dengan flipped classroom peserta

didik dapat :

1. Peserta didik dapat menginterpretasi strategi/tahapan penentuan nilai
optimum dari masalah program linear dengan metode uji titik pojok pada
soal rutin dan non rutin dengan benar

2. Peserta didik dapat menginterprestasi strategi/ tahapan penentuan nilai
optimum dari masalah program linear dengan garis selidik pada soal rutin
dan non rutin dengan benar

3. Peserta didik dapat menentukan nilai optimum sistem pertidaksamaan
linear dua variabel melalui soal rutin dan non rutin dengan tepat

. Model/Metode Pembelajaran

Pendekatan : Blended Learning
Model : Flipped Classroom
Strategi . Diskusi
Materi Pembelajaran
¢ Nilai optimum metode titik pojok
¢ Nilai optimum metode selidik

Media/alat, Bahan, Sumber Belajar
> Media Pembelajaran

* |nternet;

* E-grup;

* Video Pembelajaran;

> Sumber Belajar:

Mulyadi, Sugeng.2019. Program Linear Kelas XI. Direktorat Pembinaan
SMA-Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

G. Kegiatan Pembelajaran

Aktivitas . . . Kemampuan
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pemecahan

waktu
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masalah
Asinkronous (Pra | Meriview materi Menyaksikan video 40
Belajar tentang program Menit
Terjadwal) linear dua
variabel dalalm
bentuk video
Memberikan soal | Mengerjakan soal latihan - Memah
Latihan program ami
linear masalah
-  Merenc
anakan
strategi
pemeca
han
masalah
- Melaksa
nakan
strategi
pemeca
han
masalah
- Memeri
ksa
kembali
Sinkrono | Persia | Menyiapkan grup | Mengakses kelas yang telah 30
us pan WA/ Google disiapkan guru menit
(Belajar Classroom/
Terjadw zoom/ Google
al) Meet (tatap
maya)
Pend | Melakukan Menjawab salam pembuka
ahulu | pembukaan dan berdoa untuk memulai
an dengan  salam | pembelajaran
pembuka dan
berdoa untuk
memulai
pembelajaran
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Memeriksa Bersikap disiplin pada saat
kehadiran pemeriksaan kehadiran
peserta didik | berlangsung
sebagai sikap
disiplin
Guru Peserta didik menyimak
menginformasik | penjelasan yang dilakukan
an kepada | oleh guru
peserta didik
tentang  tujuan
pembelajaran
pada hari ini

Inti Memastikan Mengkonfirmasi kepada
bahwa seluruh | guru bahwa peserta didik
peserta didik | telah menyaksikan vieo
telah

menyaksikan
video yang telah
diberikan
sebelumnya

Melakukan
diskusi yang
dipandu oleh
guru (Online/
offline)
menanyakan
kepada peserta
didik, apakah
ada yang ingin
ditanyakan
terkait materi
yang telah
dipelajari?

Menanyakan hal yang belum
dipahami dari materi yang
telah dipelajari

Meminta peserta
didik untuk
melihat soal

99




Universitas Sriwijaya

Kelas Ekonomi

= 56 kursi
Cabhin:720 kg

Rp.150.000.-
30 kg

Rp.110.000.-
10 kg

KERETA API

Dari keterangan yang terdapat pada gambari diatas, selidikilah
apakah pendapatan maksimum penjualan saat tiket kereta habis
terjual adalah lebih dari Rp. 5.000.000,- ? Sertakan alasan jawaban

perhitunganmu!

Guru Peserta didik menjawab Memahami
menanyakan pertanyaan dari guru seperti 1ah
kepada peserta Masala
didik Menentukan ketepatan
permasalahan pernyataan bah\_/va peno_lapatan
h maksimum penjualan tiket
apayang harus | yepin dari Rp. 5.000.000,-
diselesaikan dari
permasalahan
yang diberikan
Guru Peserta didik menjawab Menyusun
menanyakan pertanyaan dari guru seperti: )
. strategi
stategi apa yang _
akan dilakukan Membugt model matematika, penyelesaia
untuk setelah itu menentukan
. kemungkinan banyaknya n masalah
menyelesaikan | ;1< kelas bisnis dan
permasalahan ekonomi dari pertidaksamaan
tersebut yang didapat dan disesuaikan
dengan syarat yang terdapat
pada permasalahan. Setelah
itu menentukan pendapatan
maksimum yang didapat.
Guru meminta Misalkan : jumlah kursi Mengerjaka
peserta didik kelas bisnis = x | nstrategi
menyelesaikan kel ‘]Llj(mlah I_(Lim penyelesaia
permasalahan elas ekonomi =y n masalah
yang diberikan Model matematika
sesuai dengan 30x + 10y < 720 & 3x +Yy
strategi yang <72...(1)
telah disusun X+y <56...(2)
x>0
y=>0
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Mencari banyaknya kursi
X+y=72
X+y =56

2x =16
X =8 (jumlah kursi
kelas bisnis)

X+y =56...(2)

(8) +y =56
y = 48 (jumlah kursi
kelas ekonomi)

Mengecek kesesuaian
jumlah kursi : 8 + 48 = 56
kursi (sesuai dengan syarat
pada soal)

Mengecek kesesuaian
berat barang untuk 8 kursi
kelas bisnis dan 48 kursi
kelas ekonomi.
1 kursi kelas bisnis = 30
kg
1 kursi kelas ekonomi =
10 kg
Sehingga, 8 * 30kg = 240
kg

48 * 10kg = 480
kg
Akibatnya jumlah bagasi
yaitu 240 kg + 480 kg =
720 kg (sesuai dengan
syarat pada soal)

Fungsi objektif
f(x,y) = 150.000x +
110.000y

dapat dibantu dengan
geogebra

'.u: %o iz EHREE
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untuk bagasi maksimum
720kg dan jumlah kursi
56.

X |y
8 | 4880.000
56 |0 | (56*30kg = 1680 |
0 |56 | (56*10kg = 560 Kg

Pendapatan maksimum
adalahRp.6.480.000 untuk
8 kursi bisnis dan 48 kursi
ekonomi.

Guru
menanyakan
apakah jawaban
yang kamu
peroleh tepat?
Berikan alasan
mul!

Peserta didik menjawab
pertanyaan yang diberikan
oleh guru seperti:

Menurut saya sudah tepat
karena jawaban yang
diperoleh sudah sesuai dengan
syarat yang ada di soal,
karena pendapatan maksimum
penjualan tiket lebih dari Rp.
5.000.000,-

Penut | Membimbing Memberikan  kesimpulan
up peserta didik dari  pembelajaran  yang
untuk telah dilaksanakan

menyimpulkan

pembelajaran

yang telah

dilaksanakan

Memberikan Menyimak penguatan

penguatan materi yang diberikan oleh

materi guru

Mengagendakan | Menyimak dan mencatat

pertemuan poin penting terkait

selanjutnya pembelajaran  selanjutnya
(jika ada)

Meminta peserta | Menandai  soal  evaluasi

didik untuk
membuat satu
soal tentang
program linear

yang diberikan
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dan
menyelesaikann

ya

Salam penutup

Menjawab salam

4. | Asinkronous
(Pasca Belajar
Terjadwal)

Memastikan
semua peserta
didik
mengerjakan
soal evaluasi
yang telah
diberikan

Mengerjakan  soal
evaluasi  secara tulis
tangan dan jawabannya
dikumpulkan ke guru
melalui google
classroom

Memeriksa
pekerjaan
peserta  didik
(soal evaluasi)
berdasarkan
indikator
kemampuan
pemecahan
masalah

10

menit

H. Penilaian

Terlampir

Mengetahui,

Kepala Sekolah MAN 2 Palembang

Guru Mata Pelajaran
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Lampiran 10 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Tahun Ajaran : 2021/2022
Kelas/Semester : XIl/Ganjil

Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : 2 JP (Pertemuan 3)

A. Kompetensi Inti

1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2 . Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,  tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3 . Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4 . Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian KompetensiDasar

No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar

2142 Menyelesaikan {4.2.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
masalah kontekstual |berkaitan dengan program linear dua variabel

yang berkaitan dengan
program linear dua
variabel

4.2.3 Membuat contoh permasalahan kontekstual
program linear dan penyelesaiannya berkaitan
dengan pertidaksamaan linear dua variabel

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui metode Blended Learning dibantu dengan flipped classroom peserta

didik dapat :
1. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
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dengan program linear melalui soal rutin dan non rutin dengan benar
2. Peserta didik dapat membuat contoh permasalahan kontekstual program
linear dan penyelesaiannya berkaitan dengan pertidak samaan linear dua
variabel melaui diskusi dengan tepat
D. Model/Metode Pembelajaran

Pendekatan : Blended Learning
Model : Flipped Classroom
Metode : Diskusi

E. Materi Pembelajaran
e Masalah Kontekstual Program Linear Dua Variabel

F. Media/alat, Bahan, Sumber Belajar
> Media Pembelajaran
* Internet;

* E-grup;
* Video Pembelajaran;

> Sumber Belajar:

Mulyadi, Sugeng.2019. Program Linear Kelas XI. Direktorat Pembinaan
SMA-Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

G. Kegiatan Pembelajaran

Kemampua | wakt
No Peﬂ::e\lllatjzsran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Pemencahan !
masalah
1 Asinkronous Meriview materi Menyaksikan video 40
(Pra Belajar tentang program linear meni
Terjadwal) dua variabel dalalm t
bentuk video
Memberikan soal Mengerjakan soal - Mema
Latihan program linear Latihan program linear hami
masal
ah
-  Meren
canaka
n
strate
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gi
pemec
ahan
masal
ah

Melak
sanaka
n
strate
gi
pemec
ahan
masal
ah

Meme
riksa
kemba
li

Sinkro
nous
(Belaj
ar
Terjad
wal)

Persiap
an

Menyiapkan grup WA/
Google Classroom/
zoom/ Google Meet
(tatap maya)

Mengakses kelas yang
telah disiapkan guru

Penda
huluan

Melakukan pembukaan
dengan salam pembuka
dan  berdoa  untuk
memulai pembelajaran

Menjawab salam
pembuka dan berdoa
untuk memulai
pembelajaran

Memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai
sikap disiplin

Bersikap disiplin pada
saat pemeriksaan
kehadiran berlangsung

Guru  menyampaikan
tujuan  pembelajaran
yang akan dipelajari
pada hari ini

Peserta didik menyimak
informasi yang
diberikan oleh guru

30
meni
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Inti

Memastikan bahwa | Mengkonfirmasi kepada
seluruh peserta didik | guru bahwa peserta
telah menyaksikan | didik telah menyaksikan
video yang telah | Vieo

diberikan sebelumnya

Melakukan diskusi Menanyakan hal yang
yang dipandu oleh guru | belum dipahami dari
(Online/ offline) materi yang telah
menanyakan kepada | dipelajari

peserta didik, apakah
ada yang ingin
ditanyakan terkait
materi yang telah
dipelajari?

Meminta peserta didik
untuk melihat soal

Buatlah suatu sistem pertidaksamaan yang memenuhi setiap daerah
penyelesaian yang berbentuk trapesium sama kaki di kuadran
pertama !

Guru menanyakan Peserta didik menjawab | Memaha
kepada peserta didik pertanyaan dari guru )
permasalahan apa yang | seperti: mi

harus diselesaikan dari masalah
permasalahan yang Membuat suatu

permasalahan dari sistem
pertidaksamaan yang
membentuk trapesium
sama kaki dan terletak
pada kuadran pertama.

diberikan

Guru bertanya kepada | Peserta didik menjawab | Merencan

peserta didik strategi pertanyaan dari guru K
apa yang akan seperti: akan
dilakukan untuk strategi

Menentukan terlebih
dahulu titik-titik potong | penyelesai
dari suatu garis yang
melewati suatu koordinat | @n

menyelesaikan
permasalahan tersebut
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yang akan dibuat dan masalah
disesuaikan dengan
bentuk trapesium sama
kaki. Setelah itu
menentukan daerah
penyelesaian yang
diinginkan supaya
mendapatkan suatu
pertidaksamaan.

Guru mengintruksikan Membuat garis yang | Menjalank
kepada peserta didik melewati titik (0, -2) | an strategi
untuk menyelesaikan gan (dZ_,O) padagaris | homecaha
masa!ah yang I\/cl):r;blﬂgi garis yang n masalah
diberikan dengan melewati titik (0,11)

strategi yang telah dan (11,0) pada garis

disusun sebelumnya koordinat

Membuat garis yang
melewati titik (0,3)
pada garis koordinat
Membuat garis yang
melewati titik (0,1)

pada garis koordinat

Dari gambar tersebut,
maka didapatkan
Garis merah yaitu, 2x
—2y=deox-y=2
Garis biru yaitu, 11x
+1ly =121 & x+y
=11

Garis hijau yaitu, y =
3

Garis kuning yaitu, y
=1

Karena daerah
penyelesaian berada
didalam trapesium,
sistem
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pertidaksamaan yang
terbentuk adalah
X-y>2

X+y<l1l1

y=3

y<l1

Guru menanyakan
apakah jawaban yang
kamu peroleh tepat?
Dan berikan alasanmu

Menurut saya sudah
tepat, jika sistem

pertidaksamaan diatas
digambarkan kembali

kedalam bentuk
grafik.

X —Yy > 2 tipotnya
adalah (0, -2) dan
(2,0)

X +y <11 tipotnya
adalah (0,11) dan
(11,0)

Memeriks
a kembali

y > 3 tipotnya adalah
(0.3)
y < 1 tipotnya adalah
(0.1)

Penutu | Membimbing peserta Memberikan

p didik untuk kesimpulan dari

menyimpulkan
pembelajaran yang
telah dilaksanakan

pembelajaran
telah dilaksanakan

yang

Memberikan penguatan
materi

Menyimak penguatan
materi yang diberikan
oleh guru

Mengagendakan
pertemuan selanjutnya

Menyimak dan
mencatat poin penting
terkait  pembelajaran
selanjutnya (jika ada)

Meminta peserta didik
untuk membuat satu
soal tentang program
linear dan
menyelesaikannya

Menandai soal evaluasi
yang diberikan
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Salam penutup

Menjawab salam

4, Asinkronous
(Pasca Belajar
Terjadwal)

Memastikan  semua
peserta didik
mengerjakan soal
evaluasi yang telah
diberikan

Mengerjakan  soal
evaluasi secara tulis
tangan dan
jawabannya
dikumpulkan ke
guru melalui google
classroom

Memeriksa pekerjaan
peserta didik (soal
evaluasi)
berdasarkan
indikator
kemampuan
Pemecahan masalah

10

men

H. Penilaian

Terlampir

Mengetahui,

Kepala Sekolah MAN 2 Palembang
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Lampiran 11 Lembar Penilaian

INSTRUMEN PENILAIAN

A. PENILAIAN PENGETAHUAN

Teknik Penilaian : Tertulis
Bentuk Instrumen : Essai
Instrumen Butis Soal :
INDIKATOR
NO KEMAMPUAN | DESKRIP
IPKD SOAL SOAL LEVEL PEMECAHAN TOR JAWABAN SKOR
MASALAH
4.2.2 1. C3 Memahami Menentukan | Harga tiket 10
Menyelesaika masalah apa saja - Bisnis: Rp 1.750.000
n masalah Wi L. P yang - Ekonomi: Rp 950.000
kontekstual Roues Sl dlk_etahm Bagasi Pesawat per kelas tiket
yang o oo dari - Bisnis 60 kg
berkaitan permasalaha - Ekonomi 20 Kg
dengan N yang Jumlah Kursi: 36 Kursi
diberikan . -
program e Bagasi/Cabin: 1080 Kg
. Selidiki apakah =
linear dua : Mengubah | Misal:
i pendapatan maksimum i -
variabel Lal t tiket permasalaha | x: Kelas bisnis
penjualan saat tike n kedalam y:kelas ekonomi
pesawat habis terjual bentuk
adalah lebih dari Rp. matematika | 60% + 20y < 1080
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40.000.000,- ? Sertakan ©3x+y <54 ..(])
alasan jawaban
perhitunganmu! x+y<36..02)
x>0
y=0

Menentukan | Apakah pendapatan maksimum
apa yang lebih dari Rp 40.000.000?

ditanya

pada

permasalaha

n yang

diberikan
Merencanakan Menentukan | Mengkoordinisir Data (Mengecek 10
penyelesaian strategi kesesuaian kursi masing-masing kelas
masalah pemecahan | dan bagasi)

masalah
Melaksanakan Menjalanka | Mencari banyaknya kursi 20
rencana n strategi
pemecahan yang telah | X Ty =54
masalah direncanaka | X+ =36 i

n 2x =18

X =9 (jumlah kursi kelas bisnis)

X+y =36...(2)
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(9) +y=36
y =27 (jumlah kursi kelas ekonomi)

Mengecek kesesuaian jumlah kursi : 9 +
27 = 36 kursi (sesuai dengan syarat pada
soal)

Mengecek kesesuaian berat barang
untuk 9 kursi kelas bisnis dan 27 kursi
kelas ekonomi.

1 kursi kelas bisnis = 60 kg

1 kursi kelas ekonomi = 20 kg

Sehingga, 9 * 60kg = 540 kg
27 * 20kg = 540 kg

Akibatnya jumlah bagasi yaitu 540 kg +
540 kg = 1080 kg (sesuai dengan syarat
pada soal)

Fungsi objektif

f(x,y) =1.750.000x + 950.000y
dapat dibantu dengan geogebra
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et o

untuk bagasi maksimum 1080 kg dan
jumlah kursi 36.

X |y f(x,y)
9 |27 | 15.750.000 +
25.650.000
= 41.400.000
36 | 0 | Melebihi jumlah bagasi
(36*60kg = 2160 kg)
0 | 36 | Kurang dari jumlah
bagasi

(36*20kg = 720 kg)

Sehingga pendapatan maksimum
adalah Rp. 41.400.000 untuk 9 kursi
bisnis dan 27 kursi ekonomi.

Memeriksa Memeriksa | Memeriksa Kembali dengan mencari 10
kembali Kembali jawaban lain

menggunak | Misal: o

an strategi Jumlah kurs! kelas bisnis 1(_)

lain Jumlah kursi kelas ekonomi 26
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Maka:

10 x 60kg = 600 kg

26 x 20 =520 kg
Sehingga

600kg + 520kg = 1.120kg
Melebihi bagasi yang tersedia

Sehingga dapat disimpulkan semakin
banyak kursi kelas bisnis maka
semakin banyak bagasi yang
dibutuhkan dan semakin sedikit kursi
kelas bisnis semakin berkurang bagasi
yang dapat ditampung

Jadi, 9 kursi kelas bisnis dan 27 kursi
kelas ekonomi adalah nilai optimum
dari permasalahan diatas

Menyimpul | Jadi, pendapatan maksimum lebih dari
kan Rp 40.000.000 yakni Rp. 41.400.000
Jawaban untuk 9 kursi bisnis dan 27 kursi
ekonomi.
, e C3 Memahami Menentukan | Luas tanah Bu Tuti: 1.200 m? 10
ﬁ m ﬂ masalah apa saja Akan dibangun Bedeng berukuran
e yang sedang dan kecil dengan lebih
o diketahui banyak bedeng kecil

dari
permasalaha

Bu Tuti ingin tanahnya n yang

lebih  banyak dibangun diberikan
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oleh bedeng tipe kecil.
Tentukan beberapa
kemungkinan masing-
masing luas tanah yang
mungkin untuk dibangun
bedeng tipe kecil dan tipe
sedang!

Mengubah | Misalkan:
permasalaha
n kedalam g = luas tanah yang dibangun bedeng
bentuk kecil (m?)
matematika | F= luas tanah yang dibangun bedeng
sedang (m?)
g+ r<1200, tipotnya adalah (1200, 0)
dan (0, 1200).
g> r< g-—r>0 tipotnya adalah (0,0)
x>0
y=>0
Menentukan | Tentukan beberapa kemungkinan
apa yang masing-masing luas tanah yang
ditanya mungkin untuk dibangun bedeng
pada tipe kecil dan tipe sedang!
permasalaha
n yang
diberikan
Merencanakan Menentukan | Melakukan Strategi Uji coba 10
penyelesaian strategi (Menentukan kemungkinan-
masalah pemecahan | kemungkinan luas dari bedeng kecil
masalah dan bedeng sedang.

116




Universitas Sriwijaya

Melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah

Menjalanka
n strategi
yang telah
direncanaka
n

09, 300
000, 300
590, 30
2, 300
20, 20¢
20, 200
0. 200

Kemungkinan nilai q dan r
yang memenuhi g + r <1200
dan q-r>0

q (m?)
r (m?)
luas
tanah| luas

untuk| tanah | q+ r| q—r
seluru| untuk | (m?) | (m?
h | seluruh
beden| bedeng
g | sedang
kecil

500 350 | 850 | 150

700 | 280 | 980 | 420

600 | 490 | 1090| 110

20
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800 | 210 | 1010| 590

900 | 210 | 1110| 690

Jadi, untuk menentukan masing-masing
luas tanah persatuan bedeng adalah

r
2 On 2
(m) (mZ) (m) In
luas | | luas| (M?)
uas
tanah tana
tana luas
untuk h
h tanah
selur untu
untu untuk
uh k
k satu
bede selu
satu bede
N9 | bed ruh ng
kecil bed
eng eng sedan
keim seda| 9
ng
500 | 50 | 350| 70 (5
(10 beden
bede
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ng) 9)

700 | 50 | 280| 70 (4
(14 beden
bed )
eng
)

600 | 50 | 490| 70
(12 (7
bed bede
eng ng)
)

800 | 50 | 210| 70
(16 (3
bed bede
eng ng)
)

900 |50 | 210| 70
(18 3
bed bede
eng ng)
)

Memeriksa Memeriksa | Karena jika setiap masing-masing 10
kembali Kembali pasangan g +r < 1200dang —r >
menggunak | 0, maka pernyataan dari
pertidaksamaan tersebut tepat
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an strategi
lain
Menyimpul | Jadi, untuk menentukan masing-masing
kan luas tanah persatuan bedeng adalah
Jawaban .
2y On 2
(m ) (mZ) (m ) In
luas | | - | luas (m?)
uas
tanah tana
tana luas
untuk h
h tanah
selur untu
untu untuk
uh k
k satu
bede selu
satu bede
N9 | bed ruh ng
kecil bed
eng eng sedan
keim sedg ¢
ng
500 | 50 | 350| 70 (5
(10 beden
bede Q)
ng)
700 | 50 | 280| 70 (4
(14 beden
bed

120




Universitas Sriwijaya

;3”9 9)

600 | 50 | 490]| 70
(12 (7
bed bede
eng ng)
)

800 | 50 | 210| 70
(16 3
bed bede
eng ng)
)

900 | 50 | 210| 70
(18 (3
bed bede
eng ng)
)

Penilai _ Nilai yang Didapat 100
ENLALAn = Nilai Maksimum
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B. PENILAIAN SIKAP
Petunjuk :

Lembar ini dibuat untuk menilai sikap peserta didik diranah kerja sama dan disiplin berdasarkan
hasil pengamatan guru. Isi lah tabel penilaian dibawah ini dengan memberikan ceklis (v) pada
skor yang dianggap sesuai dengan aspek pengamatan dengan kriteria sebagai berikut :

1 : Tidak pernah melakukan aspek yang dinilai

2 : Jarang melakukan aspek yang dinilai

3 : Sering melakukan aspek yang dinilai

4 : Selalu melakukan aspek yang dinilai

Nama Siswa e
Kelas e
Tanggal Pengamatan : ...................
Materi Pokok e

No Aspek Pengamatan Skor
Kerja Sama 1 2 | 3 | 4

1. | Menguasai alur kerja sama

2. | Tidak memonopoli kelompok

3. | Mengemukakan pendapat didalam kelompok
Disiplin 1 2 3 | 4

1. | Mengikuti pelajaran tepat waktu

2. | Tidak melihat pekerjaan teman sejawat

3. | Tidak mengganggu teman saat proses pembelajaran
berlangsung
Rasa Ingin Tahu 1 2 3 4

1. | Menanyakan materi yang belum dipahami
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2. | Melontarkan pertanyaan tekait materi pokok

3. | Menyimak dengan baik penjelasan dari guru

Percaya Diri 1 2 3 4

1. | Menunjukkan kemampuan yang dimiliki didepan kelas

2. Mencoba hal-hal baru

3. | Tidak mudah putus asa saat tidak dapat menyelesaikan soal

pada materi pembelajaran yang diberikan

Petunjuk penskoran :

Penilai _ Nilai yang Didapat 100
EMLALAN = Nilai Maksimum
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C. PENILAIAN KETERAMPILAN

Teknik penilaian
Nama

Petunjuk pengerjaan
Berilah tanda centang (v) pada salah satu pilihan jawaban yang menunjukkan keterampilan

peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:

1: Kurang

2: Cukup

3: Baik

4: Sangat baik

Universitas Sriwijaya

: Observasi terhadap pelaksanaan dan diskusi

o _ Skor

No. Kriteria Penilaian > 3 4
1. | Aktif memberikan pendapat
2. | Menyelesaikan permasalahan diskusi dengan

benar
3. | Menjawab soal dengan rapi dan urut baik

melalui ketikan ataupun tulisan
4. | Mempresentasikan penyelesaian dengan Bahasa

yang baik
5. | Percaya diri dalam menyampaikan pendapat

Nilai =

Skor yang didapat y

Skor maksimum
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Lampiran 12 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pertemuan 1

Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

N

Materi : Program Linear
~ —
Satuan Pendidikan  : Madrasah Aliyah Negeri

Nama :

Kelas :

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI/Ganjil
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi pertidaksamaan dan sistem
pertidaksamaan linear dua variabel pada soal rutin dan non rutin
dengan benar

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi variable dari masalah yang
diberikan melalui soal rutin dan non rutin dengan benar

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi fungsi tujuan dan kendala
dari masalah program linear melalui soal rutin dan non rutin
dengan tepat

4. Peserta didik dapat menentukan model matematika program
linear menggunakan masalah kontekstual melaui soal rutin dan
non rutin dengan benar
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Petunjuk Pengerjaan

1. Kerjakanlah permasalahan dibawah ini secara individu
2. Jika ada yang kurang mengerti, segera tanyakan kepada guru

Seorang pedagang kopi ingin membuat kopi campur dengan bahan kopi toraja dan kopi
flores. Campuran yang pertama memerlukan 4kg kopi toraja dan 6kg kopi flores,
campuran yang kedua memerlukan 8kg kopi toraja dan 2kg kopi flores. Persediaan kopi
toraja dan kopi flores berturut-turut adalah 48 ton dan 54 ton. Jika kopi pertama dijual
dengan harga Rp 80.000,00/kg dan kopi kedua dijual dengan harga Rp 100.000,00/kg maka
penjualan maksimum yang diperoleh adalabh...

A. MEMAHAMI MASALAH
Apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal diatas?

Diketahui:Campuran pertama: 4kg kopi toraja + 6kg kopi flores
Campuran kedua : 8kg kopi toraja + 2kg kopi flores

Banyak kopi toraja : 48 ton = 48000 kg

Banyak kopi flores : 54 ton = 54000 kg

Harga campuran pertama: Rp 80.000/kg

Harga campuran kedua: Rp 100.000/kg

Ditanya:

Penjualan maksimum yang dapat diperoleh penjual kopi adalah?

Ubahlah permasalahan diatas kedalam bentuk matematika
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Campuran pertama= x

Campuran kedua =y

Fungsi objektif = f(x,y)= 80.000x+100.000y

X y batas
Kopi toraja 4 8 48000
Kopi flores 6 2 54000

Universitas Sriwijaya

£(x,) = 80000x + 100000y

Ditanya: Nilai Maksimum

B. MERENCANAKAN STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH
Jelaskan bagaimana strategi yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan permasalahan

diatas?

Saya menggunakan strategi mengoordinir data, dengan menganalisis data yang telah

diketahui dan yang ditanyakan

MELAKSANAKAN STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH

Selesaikanlah permasalahan diatas menggunakan stratrgi yag telah kamu rancang

sebelumnya

Sistem persamaannya yakni:
4x + 8y < 48000
6x + 2y < 54000

x>0dany >0
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Dari gambar diatas didapat 4 titik potong A, B, C dan D(0,0). A merupakan titik potong.
Dengan SPLDV kita dapat mengetahui titik potonngnya sebagai berikut:

x + 2y = 12000 |x 3|
3x+y = 27000 |x 1|
3x + 6y = 36000
3x +y = 27000

5y=9000 — y = 1800
substitusikan y yang telah didapat salah satu persamaan missal x+2y=12000

x+ 2y =12000

x + 2(1800) = 12000

x = 12000 — 3600

x = 8400

= 852000000

Titik B

A(9000,0) - f(x,y) = 80000x + 100000y — £(9000,0) = 80000(9000) +
100000(0) = 720000000

Titik A

A(0,6000) - f(x,y) = 80000x + 100000y — f(0,6000) = 80000(0) +
100000(6000) = 600000000

Jadi, penghasilan maksimum yang diperoleh sebesar Rp 852.000.000, Ketika terjual
sebanyak 8400 kg kopi campuran pertama dan 1800kg kopi campuran kedua.
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Titik B

A(9000,0) - f(x,y) = 80000x + 100000y — £(9000,0) = 80000(9000) +
100000(0) = 720000000

Titik A

A(0,6000) > f(x,y) = 80000x + 100000y — £(0,6000) = 80000(0) +

100000(6000) = 600000000

Jadi, penghasilan maksimum yang diperoleh sebesar Rp 852.000.000, Ketika terjual
sebanyak 8400 kg kopi campuran pertama dan 1800kg kopi campuran kedua.
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D. MEMERIKSA KEMBALI
Apakah yang jawaban yang telah kalian dapatkan benar? Jelaskan alasannya!

Siswa menjelaskan caranya memeriksa kembali, salah satunya dapat dilakukan
sebagai berikut

Memetiksa kembali:

Mengecek titk potong kedua garis

4x + 8y < 48000 > ~x +y < 6000 > y < 6000 — > x
6x + 2y < 54000 - 3x +y < 27000 - y < 27000 — 3x
Sehingga

6000 —~x = 27000 — 3x - 3x — - x = 27000 — 6000
2(3x — 2x) = 2(27000 - 6000)

6x — x = 54000 — 12000

S5x = 42000 — x = 8400

Substitusikan

4x + 8y = 48000

4(8400) + 8y = 48000

33600 + 8y = 48000

8y = 14400

y = 1800

Jadi dapat disimpulkan jawaban diatas benar.
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Lampiran 13 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pertemuan 2

Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

NN

Nama :
Kelas :

Materi : Program Linear

) L)

Satuan Pendidikan  : Madrasah Aliyah Negeri

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI/Ganjil
Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit

Tujuan Pembelajaran

6. Peserta didik dapat menginterpretasi strategi/tahapan penentuan nilai
optimum dari masalah program linear dengan metode uji titik pojok pada
soal rutin dan non rutin dengan benar

7. Peserta didik dapat menginterprestasi strategi/ tahapan penentuan nilai
optimum dari masalah program linear dengan garis selidik pada soal rutin
dan non rutin dengan benar

8. Peserta didik dapat menentukan nilai optimum sistem pertidaksamaan
linear dua variabel melalui soal rutin dan non rutin dengan tepat
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Petunjuk Pengerjaan

3. Kerjakanlah permasalahan dibawabh ini secara individu
4. Jika ada yang kurang mengerti, segera tanyakan kepada guru

Kelas Ekonomi

¥ _
nd 56 kursi A
Rp. 110.000.- xareaap  Cabin 720 kg Rp. 150.000.-
Cabin =10 kg o Cabin =30 kg

Dari keterangan yang terdapat pada gambar diatas, selidikilah apakah pendapatan maksimum
penjualan saat tiket kereta habis terjual adalah lebih dari Rp. 5.000.000,- ? Sertakan alasan

jawaban perhitunganmul!
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A. MEMAHAMI MASALAH
Apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal diatas?

Harga tiket: Ditanya:

- Kelas ekonomi: Rp 110.000 apakah pendapatan maksimum

- Kelas Bisnis: Rp 150.000 penjualan saat tiket kereta habis terjual
Cabin perkelas: adalah lebih dari Rp. 5.000.000,- ?

- Kelas ekonomi: 10 kg
- Kelas bisnis: 30 kg

Jumlah kursi: 56 kursi

Maksimal Cabin: 720 kg

Ubahlah permasalahan diatas kedalam bentuk matematika

Misalkan : jumlah kursi kelas bisnis = x
Jumlah kursi kelas ekonomi =y

Model matematika

30x+10y <720 & 3x+y<72...(1)
X+y <56...(2)

x>0

y=0

Dit: Pendapatan Maksimum

B. MERENCANAKAN STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH
Jelaskan bagaimana strategi yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan permasalahan
diatas?

Menggunankan strategi mengkoordinir data dengan membuat model matematika, setelah itu
menentukan kemungkinan banyaknya kursi kelas bisnis dan ekonomi dari pertidaksamaan
yang didapat dan disesuaikan dengan syarat yang terdapat pada permasalahan. Setelah itu
menentukan pendapatan maksimum yang didapat.
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C. MELAKSANAKAN STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH
Selesaikanlah permasalahan diatas menggunakan stratrgi yag telah kamu rancang
sebelumnya

Mencari banyaknya kursi
X+y=72
X+y =56

2x =16
X = 8 (jumlah kursi kelas bisnis)

X+y =56...(2)
(8) +y=56
y = 48 (jumlah kursi kelas ekonomi)

Mengecek kesesuaian jumlah kursi : 8 + 48 = 56 kursi (sesuai dengan syarat pada soal)

Mengecek kesesuaian berat barang untuk 8 kursi kelas bisnis dan 48 kursi kelas ekonomi.
1 kursi kelas bisnis = 30 kg
1 kursi kelas ekonomi = 10 kg
Sehingga, 8 * 30kg = 240 kg
48 * 10kg = 480 kg
Akibatnya jumlah bagasi yaitu 240 kg + 480 kg = 720 kg (sesuai dengan syarat pada soal)

Fungsi objektif
f(x,y) =150.000x + 110.000y
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; DP '.\..

JEEEETEY,

dapat dibantu dengan geogebra

untuk bagasi maksimum 720kg dan jumlah kursi 56.

X |y f(x.y)
8 48 | 6.480.000
56 |0 | (56*30kg = 1680 kg)
0 56 | (56*10kg = 560 kg)
Pendapatan maksimum adalahRp.6.480.000 untuk 8 Kkursi bisnis dan 48 kursi ekonomi.

D. MEMERIKSA KEMBALI
Apakah yang jawaban yang telah kalian dapatkan benar? Jelaskan alasannya!

Menurut saya sudah tepat karena jawaban yang diperoleh sudah sesuai dengan syarat yang
ada di soal, karena pendapatan maksimum penjualan tiket lebih dari Rp. 5.000.000,-

Jadi, pendapatan yang didapatkan lebih dari Rp 5.000.000 yakni Rp 6.480.000
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Lampiran 14 Lempar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pertemuan 3

Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

NN

Nama :
Kelas :

Materi : Program Linear

) L)

Satuan Pendidikan  : Madrasah Aliyah Negeri

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI/Ganjil
Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan program linear melalui soal rutin dan non rutin
dengan benar

2. Peserta didik dapat membuat contoh permasalahan kontekstual
program linear dan penyelesaiannya berkaitan dengan pertidak
samaan linear dua variabel melaui diskusi dengan tepat
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Petunjuk Pengerjaan

5. Kerjakanlah permasalahan dibawah ini secara individu
6. Jika ada yang kurang mengerti, segera tanyakan kepada guru

Buatlah suatu sistem pertidaksamaan yang memenuhi setiap daerah penyelesaian yang
berbentuk trapesium sama kaki di kuadran pertama !

A. MEMAHAMI MASALAH
Apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal diatas?

Pada soal diatas diintruksikan untuk membuat suatu permasalahan dari sistem
pertidaksamaan yang membentuk trapesium sama kaki dan terletak pada kuadran
pertama
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B. MERENCANAKAN STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH
Jelaskan bagaimana strategi yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan permasalahan
diatas?

Dengan melakukan strategi Uji Coba saya Menentukan terlebih dahulu titik-titik
potong dari suatu garis yang melewati suatu koordinat yang akan dibuat dan
disesuaikan dengan bentuk trapesium sama kaki. Setelah itu menentukan daerah
penyelesaian yang diinginkan supaya mendapatkan suatu pertidaksamaan.

C. MELAKSANAKAN STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH
Selesaikanlah permasalahan diatas menggunakan stratrgi yag telah kamu rancang
sebelumnya

Membuat garis yang melewati titik (0, -2) dan (2,0) pada garis koordinat
Membuat garis yang melewati titik (0,11) dan (11,0) pada garis koordinat
Membuat garis yang melewati titik (0,3) pada garis koordinat

-o-

st A
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Dari gambar tersebut, maka didapatkan

Garis merah yaitu, 2x—-2y=4 & x-y=2
Garis biru yaitu, 11x + 11y =121 & x+y =11
Garis hijau yaitu, y =3

Garis kuning yaitu,y =1

Karena daerah penyelesaian berada didalam trapesium, sistem pertidaksamaan yang
terbentuk adalah

X—y=>2

Xx+y<lIl

y<3

y>1

D. MEMERIKSA KEMBALI
Apakah yang jawaban yang telah kalian dapatkan benar? Jelaskan alasannya!

Menurut saya sudah tepat, jika sistem pertidaksamaan diatas digambarkan kembali kedalam
bentuk grafik.

X —y > 2 tipotnya adalah (0, -2) dan (2,0)

X +y < 11 tipotnya adalah (0,11) dan (11,0)
y < 3 tipotnya adalah (0,3)

y > 1 tipotnya adalah (0,1)
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Lampiran 15 Kisi-kisi Angket

KISI KISI ANGKET

Tujuan : Melihat keefektifan dari pembelajaran menggunakan blended learning pada peserta didik

Universitas Sriwijaya

No.
) ) ) Jenis Tipe
No. Indikator Deskriptor Butir Pertanyaan ]
Pertanyaan | Pembelajaran
Soal
1. Menunjukkan | ¢ Menunjukkan Apakah Anda merasa sedih tidak mengikuti
sikap yang rasa pembelajaran dengan blended learning? Berikan Negatif Asinkronus
baik antusiasme alasan!
peserta didik - -
Apakah pembelajaran matematika tetap menakutkan Asinkronus
dalam- _ setelah pembelajaran blended learning dilakukan? Negatif
mengikuti Berikan alasanmu! Sinkronus
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pembelajaran
melalui
blended
learning

e Membuktikan
kesungguhan
peserta didik
dalam
mengikuti
pembelajaran
melalui
blended

learning

14

Manakah yang Anda sukai pada saat belajar
matematika? Apakah secara online atau tatap muka?

Berikan alasannya!

Positif

Asinkronus

Sinkronus

Mengikuti
proses
pembelajaran
untuk

meningkatkan

e Menunjukkan
pemahaman
materi
pelajaran yang

disampaikan

Setelah blended learning diberikan, bagaimana

pemahaman Anda terhadap materi program linear?

Positif

Asinkronus

Sinkronus
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kemampuan selama 8 Selama blended learning diberikan, apakah Anda
diri peserta blended menjadi lebih aktif pada pertemuan tatap muka?
didik learning Berikan salah satu contohnya! Positif Sinkronus
e Mengikutserta
kan diri dalam
diskusi dan - - - —
_ 12 Bagaimana tingkat kesulitan pada saat mempelajari
kegiatan . . . L Ainkronus
materi program linear baik secara mandiri maupun itif
belajar lainnya _ _ Positi
tatap maya via zoom meeting?
Sinkronus
Menunjukkan | ¢ Menggunakan | 9 Apakah Anda mencari referensi sumber lain dalam
kesadaran diri berbagai mengikuti pembelajaran blended learning? Asinkronus
dalam referensi
mempelajari
beldl sumber Positif
dan pelajaran
memahamai selama Sinkronus
materi pembelajaran

blended
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pelajaran learning 2 Pernahkah Anda mengulang kembali video/materi
e Mengulangi yang diberikan? Mengapa?
materi Positif Asinkronus
pelajaran yang
diberikan
selama 5 Setelah mempelajari materi yang diberikan, perlukah
pembelajaran Anda mencatat poin-poin penting? Mengapa?
dengan Positif Asinkronus
blended
learning
Membimbing | ¢ Mengajak 11 Bagaimana cara guru memberikan bimbingan saat
peserta didik peserta didik pembelajaran mandiri maupun tatap maya via zoom ASinKronus
untuk untuk meeting ketika peserta didik mengalami kesulitan
meningkatkan menyatakan dalam menyelesaikan masalah program linear? Positif
kemampuan pendapat dan Sinkronus
melalui berdiskusi
kesempatan dalam proses

atau peluang

pembelajaran
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yang diberikan blended 3 Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada
guru learning peserta didik untuk menyampaikan ide selama proses
 Membimbing pembelajaran? Positif Asinkronus
peserta didik
dalam
memahami
materi 10 Bagaimana cara guru memberikan kesempatan
idi ?
oelajaran kepada peserta didik untuk bertanya®
Positif Sinkronus
dengan
blended
learning
Menyusun e Menyempurna | 4 Adakah materi manakah yang terlewat saat proses . _
_ _ B Positif Asinkronus
pengajaran kan proses pembelajaran? Sebutkan jika ada!
an j — - -
yang pembelajaran 15 Apakah materi diberikan melalui blended learning . _
berkualitas blended . . Positif Asinkronus
mudah untuk dipahami?
learning
« Mengatur 13 Selama blended learning diberikan, seberapa sering Asinkronus
kegiatan guru menggunakan media pembelajaran dalam Positif
Sinkronus

pembelajaran

menyajikan materi?
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dalam
pemahaman
materi peserta
didik
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ANGKET

Kata Pengantar

Peserta didik yang saya sayangi,

Pada kesempatan kali ini, saya sedang melakukan penelitian untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap pembelajaran blended learning pada materi program linear dua variabel. Mohon
kesediaanya untuk mengisi angket ini. Hasil angket ini bersifat pribadi untuk kepentingan
penelitian dan identitas peserta didik akan disamarkan.

Atas bantuan, kesediaan tenaga, dan waktu serta kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Tujuan
Angket ini diberikan untuk melihat keefektifan dari pembelajaran menggunakan blended

learning pada peserta didik.

Petunjuk Pengisian Angket

e Berilah pernyataan yang berdasarkan pengalaman pribadi Anda sendiri dalam menjawab pertanyaan

yang diberikan

Identitas Pengisi
Nama e
Kelas e ———

Hariftanggal @ .o

Pertanyaan Angket :

No. | Pertanyaan Jawaban

1 Setelah blended learning
diberikan, bagaimana
pemahaman Anda terhadap
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materi program linear?

Pernahkah Anda mengulang
kembali video/materi yang

diberikan? Mengapa?

Bagaimana guru memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk menyampaikan ide

selama proses pembelajaran?

Adakah materi manakah yang
terlewat saat proses
pembelajaran? Sebutkan jika
ada!

Setelah mempelajari materi
yang diberikan, perlukah Anda
mencatat poin-poin penting?

Mengapa?

Apakah Anda merasa sedih
tidak mengikuti pembelajaran
dengan blended learning?

Berikan alasan!

Apakah pembelajaran
matematika tetap menakutkan
setelah pembelajaran blended
learning dilakukan? Berikan

alasanmul!

Selama blended learning
diberikan, apakah Anda menjadi
lebih aktif pada pertemuan tatap
muka? Berikan salah satu

contohnya!
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Apakah Anda mencari referensi
sumber lain dalam mengikuti

pembelajaran blended learning?

10

Bagaimana cara guru
memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya?

11

Bagaimana cara guru
memberikan bimbingan baik
saat pembelajaran mandiri
maupun tatap maya via zoom
meeting ketika peserta didik
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah

program linear?

12

Bagaimana tingkat kesulitan
pada saat mempelajari materi
program linear baik secara
mandiri maupun tatap maya via

zoom meeting?

13

Selama blended learning
diberikan, seberapa sering guru
menggunakan media
pembelajaran dalam menyajikan

materi?

14

Manakah yang Anda sukai pada
saat belajar matematika?
Apakah secara online atau tatap

muka? Berikan alasannya!
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15

Apakah materi diberikan
melalui blended learning mudah

untuk dipahami?
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Lampiran 16 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Fokus Wawancara
Hari/ Tanggal

Jenis Wawancara

: Semi-Terstruktur

Universitas Sriwijaya

: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

No Indikator

Deskriptor

Pertanyaan

1. Memahami

masalah

Menentukan apa saja
yang diketahui dari
permasalahan yang
diberikan

Apa saja yang diketahui

pada permasalahan tersebut?

Apakah ada informasi
lainnya selain yang

disebutkan pada soal?

Mengubah
permasalahan
kedalam bentuk

matematika

Apa saja yang kamu
perhatikan sebelum
mengubah permasalahan
yang diketahui kedalam
bentuk matematika?

Dapatkah kamu mengubah
permasalahan yang
diketahui kedalam bentuk
matematika? Jika iya, tolong
jelaskan bagaimana kamu

melakukannya!

Menentukan apa
yang ditanya pada
permasalahan yang

Dari apa yang diketahui
diatas, dapatkah kamu

mengetahui apakah yang
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diberikan

ditanya dari permasalahan

yang diberikan?

Jelaskan alasanmu dalam
menentukan apa yang
ditanyakan pada
permasalahan yang

diberikan!

Merencanakan
penyelesaian

masalah

Menentukan strategi

pemecahan masalah

Apakah kamu mengetahui
10 strategi pemecahan

masalah?

Menurut kamu, strategi apa
yang cocok untuk
menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan?

Menjelaskan langkah

strategi yang diambil

Informasi apa yang terletak
pada soal yang membuat
kamuy akin dalam memilih
strategi untuk
menyelesaikan
permasalahan yang

diberikan?

Jelaskan bagaimana cara
kamu mengolah data yang
diketahui dengan strategi

yang dipilih!

Melaksanakan

rencana pemecahan

Menjalankan strategi

yang telah

Selesaikanlah permasalahan
yang diberikan
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masalah direncanakan menggunakan strategi yang
telah kamu rancang

sebelumnyal

Apa yang kamu lakukan jika
strategi yang telah kamu
rancang tidak menemukan
solusi yang tepat dari

permasalahan yang

diberikan?
Memahami materi Jelaskan pemahaman mu
yang diberikan mengenai permasalahan

yang diberikan!

Apa saja yang harus
diketahui sebelum
mengerjakan permasalahan

program linear dua

variable?
Memeriksa Memeriksa Kembali | Bagaimana cara kamu
kembali menggunakan memastikan bahwa jawaban
strategi lain yang telah didapatkan
benar?

Dapatkah kamu
membuktikan jawaban yang
telah kamu dapatkan benar
menggunakan strategi lain?
Jika iya, jelaskan bagaimana

cara kamu melakukannya!

Membuat Jelaskan bagaimana cara
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kesimpulan

kamu menarik kesimpulan
dari pertanyaan yang
diberikan!

Kesimpulan apa yang kamu
dapatkan dari permasalahan

yang telah kamu selesaikan?
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Lampiran 17 Kisi-kisi Tes

KISI-KISI INSTRUMEN TES

Jenis Instrumen : Instrumen tes Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kelas : X1 Bentuk Soal : Uraian
Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 2
Materi : Program Linear
Indikator
Kompetensi No Kemampuan . .
IPKD Soal . Deskriptor Penyelesaian Skor
Dasar Soal Komunikasi
Matematis
4.2 4.2.2 1. Memahami Menentukan Harga tiket 10
Menyelesaik | Menyelesaika masalah apa saja yang - Bisnis: Rp
anmasalah | n  masalah P ! . Pty diketahui dari 1.750.000
kontekstual | kontekstual Rpf-g;d% ® gt :aék‘ur;f - permasialahan - Ekonomi: Rp
yang yang 21 —_—— yang diberikan 950.000
berkaitan berkaitan Bagasi Pesawat per kelas
dengan dengan tiket
Program program Selidiki apakah - Bisnis 69 kg
linear dua linear dua . - Ekonomi 20 Kg
i i pendapatan maksimum ) -
variabel variabel penjualan saat tiket Jumlah Kurtslz 36 Kursi
Bagasi/Cabin: 1080 Kg

154



Universitas Sriwijaya

pesawat habis terjual Mengubah Misal:

adalah lebih dari Rp. permasalahan | x: Kelas bisnis
40.000.000,- ? Sertakan kedalam bentuk | ¥: kelas ekonomi
alasan jawaban matematika

60x + 20y < 1080

perhitunganmu!
< 3x+y <54 ...(1)

X+y<36..02)

x>0

y=0
Menentukan Apakah pendapatan
apa yang maksimum lebih dari Rp

ditanya pada 40.000.000?
permasalahan
yang diberikan

Merencanakan | Menentukan Mengkoordinisir Data 10
penyelesaian | strategi (Mengecek kesesuaian kursi
masalah pemecahan masing-masing kelas dan

masalah bagasi)
Melaksanakan | Menjalankan Mencari banyaknya kursi 2
rencana strategi yang _ 0
pemecahan telah 3)i + y_—3§4
masalah direncanakan | XY T°°

~ x=18
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X =9 (jumlah kursi kelas

bisnis)
X+y =36...(2)
(9) +y=36

y = 27 (jumlah kursi kelas
ekonomi)

Mengecek kesesuaian jumlah
kursi : 9 + 27 = 36 Kkursi
(sesuai dengan syarat pada
soal)

Mengecek Kkesesuaian berat
barang untuk 9 kursi kelas
bisnis dan 27 kursi kelas
ekonomi.

1 kursi kelas bisnis = 60 kg

1 kursi kelas ekonomi = 20 kg

Sehingga, 9 * 60kg = 540 kg
27 * 20kg = 540 kg
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Akibatnya jumlah bagasi yaitu
540 kg + 540 kg = 1080 kg
(sesuai dengan syarat pada
soal)

Fungsi objektif

f(x,y) =1.750.000x +
950.000y
dapat dibantu dengan
geogebra

S

TTnes

untuk bagasi maksimum 1080
kg dan jumlah kursi 36.

X| Y f(x,y)
9 | 27| 15.750.000 +
25.650.000
= 41.400.000
36 | 0 | Melebihi jumlah ba
(36*60kg = 2160 k
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0 | 36 | Kurang dari jumlah
bagasi
(36*20kg = 720 kg

Sehingga
pendapatan
maksimum adalah
Rp. 41.400.000
untuk 9 kursi bisnis
dan 27 Kkursi
ekonomi.

Memeriksa Memeriksa Memeriksa Kembali dengan | 10
Kembali mencari jawaban lain
menggunakan 'JVlleil'ih curei Kelas bisnis 10
strateqi lain umlah kursi kelas bisnis

g Jumlah kursi kelas ekonomi
26

kembali

Maka:

10 x 60kg = 600 kg

26 x 20 =520 kg
Sehingga

600kg + 520kg = 1.120kg
Melebihi bagasi yang tersedia

Sehingga dapat disimpulkan
semakin banyak kursi kelas
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bisnis maka semakin banyak
bagasi yang dibutuhkan dan
semakin sedikit kursi kelas
bisnis semakin berkurang
bagasi yang dapat ditampung

Jadi, 9 kursi kelas bisnis dan
27 kursi kelas ekonomi
adalah nilai optimum dari
permasalahan diatas

Menyimpulkan

Jadi, pendapatan maksimum

Jawaban lebih dari Rp 40.000.000
yakni Rp. 41.400.000 untuk 9
kursi bisnis dan 27 kursi
ekonomi.
4.2 4.2.2 Porusa Memahami Menentukan Lama produksi 10
Menyelesaik | Menyelesaika masalah apa saja yang - DW1=4jam
an masalah n masalah diketahui dari - DW2=6 jam
kontekstual | kontekstual permasalahan | Modal
yang yang o yang diberikan - DW1=Rp
berkaitan berkaitan Jenis jam tangan mana 400.000
yang sebaiknya harus lebih - DW2=R
dengan dengan banyak diproduksi oleh 240000
program program
linear dua linear dua perusahaan supaya Untung
_ , perusahaan tersebut - DW1=Rp
variabel variabel memperoleh  keuntungan 650.000
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yang paling besar? - DW2=Rp
900.000

Lama kerja = 360 jam
Modal perusahaan = Rp
18.000.000

Mengubah Misalkan:
permasalahan
kedalam bentuk | DW1=Xx
matematika DW2=y

4x + 6y < 360

400000x + 240000y <
18000000 < 5x + 3y < 225
x=0

y=0

f(x,y) = 650000x +
900000y

Menentukan Tentukan jam tangan mana
apa yang yang harus diproduksi lebih
ditanya pada banyak agar mendapatkan
permasalahan keuntungan terbesar!

yang diberikan

160



Universitas Sriwijaya

Merencanakan | Menentukan Melakukan Strategi Uji 10
penyelesaian | strategi coba (dengan memisalkan
masalah pemecahan jika x>y dan y<x)

masalah
Melaksanakan | Menjalankan Misalkan : 20
rencana strategi yang Banyaknya tipe pertama =
pemecahan telah X
masalah direncanakan Banyaknya tipe kedua =y

Tabel kendala:

wa | Modal | untt
Ktu
X 4 | 400.00 | 650
0 0
y 6 240.00 | 900
0 0
Max | 36 | 18.000.

0 000
Persamaan yang diperoleh
4x +6y < 360
400.000x + 240.000y <
18.000.000 <« 40x + 24y
<1800 <
S5x + 3y <225
x>0,y>0
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dan

f(x,y) = 650.000x+
900.000y

Kemungkinan x dan y yang
memenuhi 4x +6y < 360

dan

S5X + 3y <225 jikax>y

x | y| Keuntungan yang
didapat
(650.000x+
900.000y)
35| 15 36.250.000
30| 15 33.000.000
25| 10 25.250.000
151 10 18.750.000

Kemungkinan x dan y yang
memenuhi 4x +6y < 360
dan 5x + 3y <225 jika
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X<y
X | 'y | Keuntungan yang

didapat

(650.000x+

900.000y)
15| 35

41.250.000
15| 30

36.750.000
10| 25

29.000.000
10| 15

20.000.000
(Siswamencarikemungkinan
jawabanmenggunakanbantu
anGeogebra)
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Dengan bantuan tabel yang
telah dibuat dapat dilihat,
dengan banyak barang
produksi yang sama tetapi
yang membedakan adalah
produksi tipe pertama lebih
banyak atau lebih sedikit,
dapat di tarik kesimpulan
bahwa jika perusahaan
memproduksi tipe kedua
lebih  banyak mereka
akan mendapatkan
keuntungan yang lebih
besar.

Memeriksa

Memeriksa Kembali

menggunakan strategi lain

Dengan
mencari
pendap

atan

10
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6y =
360
4(15) 4
6y =
360
60 +
6y =
360
6y =
300
y =50

f,y)
650.00

900.00
650.00
900.00
54.750.

Jadi,
pendap
atan
maksim
umnya
adalah
Rp
54.750.
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000
dengan
mempr
oduksi
15
Dw1
dan 50
DW2,
atau
dengan
mempr
oduksi
Jam
DW 2
lebih
banyak.

Menyimpulkan Jawaban

Jadi,
untuk
mend
apatk
an
untun
g
terbes
ar
perus
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ahaan
harus
memp
roduk
Si
lebih
banya
K jam
tipe
kedua
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